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MOTTO
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan yang terjadi dalam pembelgaran IPA
Kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 melalui implementasi model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tahap-
tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini siswa
kelas IV SDN Sukomangli 01 yang berjumlah 12 siswa terdiri dari 7 laki-laki dan
5 perempuan. Variabel yang diselidiki adalah keaktifan siswa, keterampilan guru
dan hasil belgjar. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar
observas. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelgaran IPA
kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban Kabupaten Batang tahun
pelgjaran 2012/ 2013 dapat ditingkatkan menggunakan model pembelagjaran
kooperatif tipe STAD. Keaktifan siswa pada kondisi awal sebesar 39% telah
meningkat menjadi 83% pada kondisi akhir. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa implementass model pembelgaran koopertif tipe STAD dapat
meningkatkan keaktifan serta hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPA di
Kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 Reban Batang.

Kata kunci: keaktifan siswa, pembelajaran kooperatif, STAD.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakanng

Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan
sgjak manusia berada di muka bumi ini. Pendidikan mengalami perubahan
seiring dengan berkembangnya intelektual manusia. Dengan perkembangan
peradaban manusia, berkembang pula isi dan bentuk termasuk perkembangan
penyelenggaraan pendidikan. Hal ini sgjalan dengan kemajuan manusia dalam
pemikiran dan ide-ide tentang pendidikan.

Menurut Pendapat Suroso Prawiroharjo, sebagaimana dimuat dalam
tulisan Raka Joni, dkk. (1984: 5), salah satu konsep tentang pendidikan yang
banyak di garkan di lembaga pendidikan, guru adalah yang menggambarkan
pendidikan sebagai bantuan pendidik untuk membuat peserta didik dewasa.
Dengan kata lain guru terlibat sebaga pendidik dan siswa sebagal peserta
didik. Daam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dituliskankan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel garan agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sdlah satu masalah yang dihadapi bangsa saat ini adalah masih
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Untuk mengatasi masalah tersebut

pemerintah dituntut untuk melakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan.



Salah satu upaya pemerintah adalah mengembangkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menuntut siswa untuk memiliki kompetensi khusus dalam
semua mata pel gjaran setelah proses pembel gjaran.

Dalam proses pembelgaran guru merupakan komponen yang
berinteraksi secara langsung dengan siswa. Guru mempunyal peranan yang
sangat penting terhadap terciptanya proses pembelgjaran yang efektif. Hal ini
sgadan dengan Winataputra, dkk (2007: 1.20) yang mengatakan bahwa
kerberhasilan suatu pembelgaran ditandai munculnya perubahan perilaku
sebagal akibat interaksi siswa dengan lingkungannya. Lingkungan bagi siswa
di sekolah adalah kelas, sumber, media, sarana prasarana serta guru sebagai
manager pembelgjaran. Kompetensi guru dalam mengorganisasi pembelajaran
akan mempengaruhi keaktifan dan hasil belgjar siswa.

Keaktifan siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh
kegiatan siswa yang dilakukan selama pel aksanaan proses pembelgjaran. Untuk
mencapai kondisi yang demikian maka perlu adanya fasilitator yaitu guru, yang
mempunyai kemampuan untuk menciptakan situasi belgjar yang melibatkan
Siswa secara aktif.

Menurut Karyadi (1993) ada dua variabel keaktifan siswa diantaranya
adalah keikutsertaan siswa mempersiapkan pelgjaran dan kesungguhan siswa
bekerja sesuai dengan prosedur. Dalam proses pembelgjaran, guru dituntut
untuk dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran. Upaya-

upaya yang dapat ditempuh guru diantaranya adalah menerapkan pendekatan,



model atau metode pembelgjaran yang inovatif sehingga siswa tidak merasa
bosan dan tertarik mengikuti pembelgjaran.

Pembelgjaran merupakan kegiatan yang dapat menumbuhkan
pemahaman, kreativitas, keaktifan, daya pikir, potensi dan minat siswa.
Kegiatan pembelgaran diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang mendorong
siswa belgjar aktif baik secara fisik, sosial maupun psikis untuk memahami
konsep. Komunikasi dua arah secara timbal balik sangat diharapkan dalam
proses belgjar mengajar secara aktif, demi tercapainya interaksi belgjar yang
optimal.

Berdasarkan data empiris melalui proses observasi dan wawancara di
SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban Kabupaten Batang padatanggal 3
Januari 2013 menunjukkan bahwa interaksi pembelgaran belum berlangsung
secara optimal. Hal tersebut diperoleh berdasarkan beberapa fakta yaitu 75%
guru di SD Negeri Sukomangli 01 masih menggunakan metode ceramah yang
berpusat pada guru sehingga komunikas berjalan satu arah sgja dan kegiatan
siswa dalam proses pembelgaran hanya mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan guru kemudian mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Sesuai dengan apa yang diuraikan di atas maka dapat dikatakan bahwa
daam proses pembelgaran siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk
berinteraksi, bertanya, berdiskusi, serta menggai dan memperkaya
pengetahuan sesuai yang diharapkan. Kondis yang demikian menunjukkan

keaktifan belgar siswa yang rendah. Dari hasil pengamatan awal ini



didapatkan keaktifan belgar siswa hanya mencapai 39% yang berada dalam
kategori kurang baik.

Melalui proses observasi hasil belgar di kelas IV SD Negeri
Sukomangli 01 diperoleh data ketuntasan belgjar klasikal sebanyak 50% pada
mata pelgjaran IPA. Untuk dapat memahami dan menguasai mapel IPA dengan
baik diperlukan suatu kondisi belgar yang efektif yaitu yang dapat
menumbuhkan keaktifan siswa, membangun pemahaman siswa terhadap
konsep yang dikaitkan dengan kehidupan nyata. Siswa pun cenderung cepat
merasa bosan dengan materi pelgaran yang diberikan dan hanya mengikuti
petunjuk serta perintah guru sampa kegiatan pembelgaran berakhir.
Kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgaran dianalisa
menyebabkan rendahnya ketuntasan belgjar.

Proses pembelgjaran yang efektif membawa kepada pencapaian sasaran
hasil belgjar yang maksimal. Salah satu pendekatan dalam proses pembel gjaran
inovatif adalah pembelgaran kooperatif. Dalam pembelgaran kooperatif
terdapat berbagal tipe pembelgaran, di antaranya adalah STAD (Student Team
Achievement Divisions).

Pembelgjaran kooperatif tipe STAD terpilih sebaga solus untuk
meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini tidak terlepas dari prinsip pembelgaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok dan adanya tanggung
jawab individu. Dengan adanya aktivitas siswa dalam kelompok diharapkan
dapat menimbulkan interaksi antar siswa. Keadaan yang demikian diharapkan

dapat meningkatkan keaktifan siswa.



Pembelgjaran kooperatif tipe STAD menempatkan siswa dalam
kelompok belgjar beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan
campuran dari kemampuan akademik yang berbeda sehingga dalam setiap
kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi , sedang dan rendah atau
varias jenis kelamin, kelompok ras dan etnis atau kelompok sosia lainnya.
Daam model pembelgjaran kooperatif tipe STAD siswa mempelgari dan
berlatih untuk materi, melengkapi sumber kerja, saling bertanya, membahas
masal ah serta mengerjakan latihan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
mengangkat judul “Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas v  Meaui
Implementasi Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Stad Dalam Pembelgjaran
Ipa Di Sd Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban Kabupaten Batang Tahun

Pelgjaran 2012/2013”

. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
permasalahan yang ada kaitannya dengan [Imu Pengetahuan Alam antara lain
sebagai berikut:

1. Rendahnya kompetensi guru dalam memanipulasi proses pembelgaran
dengan menerapkan berbagai pendekatan dan metode pembelgaran yang
variatif, inovatif dan efektif.

2. Rendahnya keaktifan belgar IPA kelas IV SD Negeri Sukomangli 01

Kecamatan Reban Kabupaten Batang.



3. Rendahnya hasil belgar IPA kelas IV SD Negeri Sukomangli 01

K ecamatan Reban K abupaten Batang.

C. Pembatasan M asalah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan keaktifan
siswa belgjar IPA siswa kelas IV melaui implementas model pembel gjaran
kooperatif tipe STAD di SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban,

Kabupaten Batang, Jawa Tengah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka masalah
yang dirumuskan dalam penelitian ini adal ah:

1. Bagaimana meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelgjaran IPA Kelas
IV SDN Sukomangli 01 melalui implementas model pembelgaran
kooperatif tipe STAD?

2. Jika meningkat, seberapa besar peningkatan keaktifan siswa yang terjadi
melalui implementass model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dalam

pembelgjaran IPA Kelas 1V SDN Sukomangli 01?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adal ah:

1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelgjaran IPA Kelas IV
SDN Sukomangli 01 melalui implementasi model pembelgjaran kooperatif
tipe STAD sehingga dapat diperoleh cara meningkatkanya.

2. Untuk mengetahui besar peningkatan keaktifan siswa yang terjadi dalam
pembelgaran IPA Kelas IV SDN Sukomangli 01 melalui implementasi

model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Memberdayakan diri dalam mengambil prakarsa profesional.
b. Meningkatkan keterampilan dan kemandirian dalam mengelola program
pembelgaran.
2. Bagi siswa
a. Meningkatkan keaktifan belgar siswa
b. Memperoleh suasana belgjar yang |ebih menyenangkan.
c. Dapat mengungkapkan gagasan dalam proses penyajian hasil diskusi.
d. Memberdayakan potensi siswaterkait dengan interaks antar siswa dalam

proses pembelgaran.



3. Bagi Sekolah
a. Memberikan pengetahuan bagi guru-guru di SD Negeri Sukomangli 01
tentang model pembel gjaran kooperatif tipe STAD.
b. Upaya mengadakan inovasi pembelgjaran.
c. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan proses pembel gjaran.
4. Bagi Pendliti
a. Sebagali beka untuk menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD dalam pembelgaran di kelas
b. Memberikan pengetahuan dan pengaaman bagi peneliti melaui

penelitianini.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A.Deskrips Teori
1. Hakikat Sains
a. Pengertian Sains
Menurut Srini M. Iskandar (1997: 2), kata IPA merupakan singkatan
dari kata “Ilmu Pengetahuan Alam” yang diterjemahkan dari bahasa Inggris
“Natural Science”, secara singkat disebut Science. Natural artinya alamiah
dan berhubungan dengan aam, sedangkan science artinya ilmu
pengetahuan. Jadi sains secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu
pengetahuan tentang alam atau yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam.

IPA membahas tentang ggaageaa alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Powler
(Usman Samatowa, 2006: 2) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan ggjaaggaa adam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi
dan eksperimen.

Ruang lingkup sains seperti yang ada dalam kurikulum pendidikan
di Indonesia adalah Sains (tingkat sekolah dasar), Sains Biologi, Sains

Fisika, Sains Kimia, Sains Bumi dan Antariksa (tingkat sekolah menengah).



Sains adalah apa yang dikerjakan para ahli sains (saintis). Suatu
penemuan setiap aspek dari lingkungan sekitar, yang menjadikan seseorang
dapat mengukurnya sebaik mungkin, mengumpul dan menilai data dari hasil
penelitiannya dengan hati-hati dan terbuka.

Pada bagian lain, Vesse dalam Patta Bundu (2006: 9)
mengemukakan bahwa sains mencakup teknik sains yang sering disebut
sebagal proses sains. Sedangkan hasilnya yang berupa fakta-fakta dan
prinsip biasa disebut dengan produk sains.

Menurut Abruscato dalam http://srihendrawati. blogspot.com/
2012/02/keterampilan-proses-sains.html?m=1 (diakses tanggal 23 Desember
2012), keterampilan proses sains diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu
1) keterampilan proses dasar (basic processed) meliputi pengamatan,
penggunaan bilangan, pengklasifikasian, pengukuran, pengkomunikasian,
peramalan, penginferensiadlan; dan 2) keterampilan proses terintegrasi
(integrated processed) yang meliputi pengontrolan variabel, penafsiran data,
perumusan hipotesis, pendefinisian secara operasional serta melakukan
eksperimen.

Berdasarkan pendekatan empiris, sains memandang bahwa alam
raya ini dapat dipelgari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata
bergantung pada metode kasualitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya
observasi, eksperimen, dan analisis rasional. Dalam hal ini juga digunakan
sikap tertentu, misalnya berusaha berlaku obyektif mungkin, dan jujur

dalam mengumpulkan dan mengevaluasi data.
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Setelah mengikuti beberapa pendapat maka dapat dikemukakan
beberapa rincian hakikat sains, diantaranya : (1) sains adalah bangunan atau
deretan konsep dan sekema konseptual yang saling berhubungan, (2) sains
adalah bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan metode observasi, (3)
sains adalah suatu system untuk memahami alam semesta melalui data yang
dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang dikontrol, (4) sains
adalah aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang termotivasi
keingintahuan akan alam disekililingnya.

Jika dicermati ada dua aspek penting dari definisi-definisi tersebut
yakni langkah-langkah yang ditempuh dalam memahami aam dan
pengetahuan yang dihasilkan berupa fakta prinsip, konsep dan teori. Kedua
aspek tersebut harus didukung oleh sikap sains berupa keyakinan akan nilai
yang harus dipertahankan ketika mencari atau mengembangkan prngrtahuan
baru.

Atas dasar pola pikir tersebut, sains secara garis besarnya memiliki
tiga komponen, vyaitu: (1) proses ilmiah, misanya mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, merancan dan melakukan eksperimen, (2)
produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hokum, dan teori dan (3) sikap
ilmiah, misalnyaingin tahu, hatii-hati, obyektif dan jujur.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ilmu pengetahuan tentang adam adalah ilmu yang mempelgari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam. Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah

suatu kumpulan pengetahuan, yang telah diuji kebenarannya dan diperoleh
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dari pengalaman melalui serangkaian proses untuk mengungkap segala
sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta termasuk alam di sekitar siswa.
b. SainsSebagai Produk

Sains sebagal produk berisi prinsip-prinsip, hukum-hukum, teori-
teori yang dapat menjelaskan dan memahami alam dan berbagai fenomena
yang terjadi didalamnya. Oleh sebab itu dikatakan pula bahwa sains adalah
satu system yang dikembangkan oleh manusia untuk mengetahui diri dan
lingkungannya, (Sarkim, 1998 : 129).

Carin dan Sund (1989) (Puskur 2002 : 57) mengajukan tiga kriteria
yang harus dipenuhi oleh suatu teori didalam sains, yaitu : (1) mampu
menjelaskan fenomena yang terjadi melalui pengamatan, (2) mampu
menjelaskan peristiva yang akan terjadi, (3) dapat diuji kebenarannya
melalui percobaan-percobaan yang sgjenis (eksperimen).

Sains sebagai disiplin ilmu disebut produk sains karena isinya
merupakan kumpulan hasil kegiatan empiric dan anadlitik yang dilakukan
para ilmuan dalam bentuk fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan
teori-teori sains.

1) FaktaSains
Fakta adalah pertanyaan dan pernyataan tentang benda yang benar-benar
ada, peristiwa yang betul-betul terjadi dan sudah dibuktikan secara obyektif.

Fakta adalah bentuk informasi yang spesifik yang harus diingat oleh siswa.
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2) Konsep Sains
Konsep adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta sains yang saling
berhubungan. Konsep adalah kosakata yang dipelgjari siswa. Suatu konsep
dianggap telah dipelgari jika seseorang dapat memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan yang bervariasi pada kelompok atau kategori yang
sama.
3) Prinsip Sains
Prinsip adalah generalisasi tentang hubungan diantara komsep-konsep
Sains. Prinsip merupakan kumpulan sgjumlah besar fakta atau menjelaskan
saling keterhubungan sgfumlah kata.
4) Hukum Sains
Hukum sains adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima kebenarannya yang
meskipun sifatnya tentatif tetapi mempunyai daya uji yang kuat sehingga
dapat bertahan dalam waktuyang relatif lama.
5) Teori Sains
“Teori sains sering disebut juga teori ilmiah merupakan kerangka hubungan
yang lebih luas antara fakta, konsep, prinsip dan hukum, sehingga
merupakan model atau gambaran yang dibuat para ilmuwan untuk
menjelaskan ggalaaam” (Iskandar, 1997).
c. Sains Sebagai Proses

Pengkajian sains dari segi proses disebut juga keterampilan proses
sains atau disingkat sgja dengan proses sains. Proses sains adalah sgumlah

keterampilan untuk menkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk
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memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutnya. Dengan
keterampilan proses siswa dapat mempelgjari sains sesuai dengan apa yang
para ahli sains lakukan, yakni melalui pengamatan, klasifikasi, inferensi,
merumuskan hipotesis, dan melakukan eksperimen.

Beberapa ahli member konstribusi dalam pengertian dan penerapan
proses sains. Disarankan agar proses sains difokuskan pada alat/cara untuk
menemukan produk sains . seorang guru tidaklah lagi berpikir bahwa sains
adal ah “kata benda’ - badan pengetahuan atau fakta yang harus dihafal -tetapi
sebgaia “kata kerja’-aktif, berbuat, menyelidiki. Pada tingkat ini bagaimana
siswa mendapat informas sains jauh lebih baik daripada berapa banyak
materi sains yang diketahui.

Penggunaan proses sains adalah perubahan dalam dimensi efektif
dan psikomotor yakni sgjauh mana siswa mengalami kemaguan dalam
proses sains yang antara lain meliputi kemampuan observasi, klasifikas,
kuantitatif, interferensi, komunikasi dan proses sains lainnya. Pada tingkat
sekolah dasar dinyarankan untuk menguasai keterampilan dasar proses sains
(Basic Science Process <kills) yang meliputi keterampilan mengamati
(observing), mengelompokkan (classifying), mengukur (measuring),
mengkomunikasikan (communicating), meramakan (predicting), dan
menyimpulkan (inferring).

Hasil belgar sains melalui proses sains menghasilkan kesan yang
lama, tidak mudah dilupa, dan akan dapat digunakan sebagai dasar untuk

memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
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Kemampuan yang diperoleh dapat pula ditransfer ke bidang ilmu yang lain.
Sekali siswa dapat membuat grafik, misalnya maka hasil belgar tersebut
akan dapat diaplikasikan pada bidang ilmu yang lain.

d. Sains Sebagai Sikap IImiah

Aspek ketiga dari sains adalah sikap sains atau sering disebut sikap
ilmiah atau sikap keilmuan. Dalam hal ini perlu dibedakan antara sikap
sains dengan sikap terhadap sains. Meskipun kedua konsep ini mempunyai
hubungan tetapi terdapat penekana yang berbeda. Sikap terhadap sains
adal ah kecenderungan pada rasa senang atau tidak senang terhadap sains.

Dawson dalam Sarkim (1998 : 134) mengemukakan bahwa sikap
dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yakni seperangkat sikap yang
jika diikuti akan membantu proses pemecahan masalah dan seperangkat
sikap yang menekankan sikap tertentu terhadap sains sebagal suatu cara
memandang dunia serta dapat berguna bagi pengembangan karir dimasa
datang.

Y ang termasuk sikap pada kelompok pertama adalah : (a) Kesadaran
akan perlunya bukti ketika mengemukakan suatu pernyataan, (b) kemauan
untuk mempertimbangkan interpretasi atau pandanga lain, (c) kemauan
melakukan eksperimen atau kegiatan lainnya dengan hati-hati, dan (d)
menyadari adanya keterbatasan dalam penemuan keillmuan. Sedangkan
sikap yang termasuk dalam perangkat kedua adalah (a) rasa ingin tahu
terhadap dunia fisik dan biologis dan cara kerjanaya, (b) pengakuan bahwa

IPA dapat membantu memecahkan masaah individu dan global, (c)
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memiliki rasa antusiasme untuk menguasai pengetahuan dengan metode
ilmiah, (d) pengakuan pentingnya pemahaman keilmuan, (€) pengakuan
bahwa sains adal ah akttivitas manusia lainnya.

Dari paparan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa sains merupakan ilmu yang mempelgari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam. Sains memiliki tiga aspek, yaitu sains sebagai produk, sains

sebagai proses dan sains sebagai sikap ilmiah.

. Karakteristik Anak SD Kelas Tinggi

Teori-teori belgjar sangat berpengaruh pada pembelgjaran di kelas
tinggi. Apabila dikaitkan dengan tahapan perkembangan kognitif menurut
Piaget, rentang usia siswa kelas tinggi (4, 5, dan 6) SD berada dalam
rentang usia 9-14 tahun. Rentang usia tersebut menurut Piaget termasuk
dalam tahap operasi konkret dan operasi formal.

Udin Wiranataputra (1997: 11) mengemukakan bahwa tahap operasi
formal merupakan tahap perkembangan kognitif paling tinggi dan
merupakan tahap lebih matang dan lebih kompleks daripada tahap
sebelumnya. Pada tahap ini mulai berkembang pemikiran tentang masa
depan dan peran dewasa, kemampuan berfikir logis mengena berbagai
kemungkinan dan penalaran hipotesis ke pemikiran konkret. Misalnya pada
tahap ini anak mula punya cita-cita ingin meneruskan sekolah ke mana atau
mau bekerja sebagai apa. Kemudian bila ia mengena tiga warna; hijau,

kuning, dan merah. la dapat membuat kombinasi warna hijau-kuning, hijau-
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merah, dan kuning-merah. Dengan demikian ia mengenal enam kelompok
warna.

Secara lebih rinci Iskandar (1996: 8) dalam Udin Wiranataputra
(1997: 22) menguraikan ciri-ciri anak pada tahap operas formal dan
seterusnya sebagai berikut:

a. Mempergunakan pemikiran tingkat yang lebih tinggi yang terbentuk
pada tahap sebelumnya

b. Membentuk hipotesis melakukan penyelidkan/penelitian terkontrol
dapat menghubungkan bukti dengan teori

c. Dapat bekerja dengan ratio proporsi, dan probabilitas

d. Membangun dan memahami penjelasan yang rumit mencakup
rangkaian deduktif dari logika.

Pemikiran anak SD kelas tinggi lebih bersifat abstrak atau
konseptual yang berbeda dari pemikiran yang konkret. Contohnya anak
mulai dapat menghitung lama tempuh dari kota A ke kota B, dengan
mengetahui jarak kota A dan kota B dan rata-rata kecepatan tempuh per
jam. Anak tidak harus melakukannya sendiri berjalan atau berkendaraan
dari kota A ke kota B. Itulah cara berfikir abstrak atau konseptual.

Anak SD kelas tinggi juga sudah dapat menciptakan hipotesis dari
suatu masalah. Hipotesis adalah salah satu bentuk proses konseptualisasi
berupa merumuskan jawaban sementara atau dengan yang memerlukan
pengujian dengan atau informasi. Misalnya bila ada sepiring nasi dan yang

perlu makan 5 orang, dapat diduga bahwa setiap orang tidak akan merasa
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kenyang. Untuk mengujinya harus dicoba membagi sepiring nasi kepada
anak yang sama usianya dan sama—sama merasa lapar. Bilaternyata dengan
itu benar, artinya sesuai dengan pembuktian, hipotesis itu dapat disebut teas
atau tesis atau kesimpulan teruji.

Anak kelas tinggi sudah dapat bekerja dengan ratio proporsi dan
probabilitas. Apabila ada sebuah apel akan dimakan oleh tiga orang dengan
hal yang sama, tentu sgja setiap orang akan mendapat sepertiganya. Sedang
yang dimaksud rangkaian logika deduktif adalah cara berfikir dari hal
umum ke hal khusus atau dari teori ke fakta atau kenyataan. Misalnya ketika
seorang guru akan menjelaskan tentang zakat, guru tersebut akan
menjelaskan konsep zakat, baru ke atribut dari jakat itu apa sgja. Akhirnya
siswa secara logika bisa memahami bahwa zakat memerlukan perhitugan
logis berasarkan ketentuan.

Karakteristik perkembangan berfikir anak usia kelas 4, 5, 6,
sebagaimana telah kita bahas di muka memiliki implikas terhadap proses
pembelgjaran yang harus dirancang. Bila di kelas 1, 2, 3 anak belgar
melalui kegiatan yang banyak melibatkan pengalaman langsung dan belgjar
menyenagkan atau (fun learning) maka siwa kelas tinggi maka siswa kelas
4, 5, 6 anak perlu dikondisikan untuk dapat melakukan berbagai kegiatan
yang menatang dan siswa sudah mulai melakukan percobaan atau
eksperimen dan belgar memecahkan masalah. Dengan cara itu anak dapat
membangun pengetahuan melalui penalaran abstrak dan konkret atau

deduktif dan induktif.
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a. Penerapan Berbagai Kegiatan Belajar Di Kelas Tinggi

Upaya guru dalam melaksanakan pembelgaran di kelas tinggi
diperlukan penguasaan bahan yang optimal, kemampuan memilih dan
menggunakan strategi pembelgjaran yang relevan dapat mengaktifkan siswa
dadam belgar dan dituntut kepiawaian guru dalam melaksanakan
pembelgjaran yang menantang bagi siswa pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan serta mapu memilih dan menggunakan media
pembelgjaran yang bervariasi.

Guru harus menguasali ragam strategi ataupun metoda yang dapat
membelgarkan siswa. Sebagaimana dikemukakan Udin Wiranataputra
(1997: 43), penerapan metode apa pun di kelas targetnya hanya satu yakni
proses belgar siswa. Dalam menerapkan metode guru harus selau
berpegang pada tercapainya intensitas belgjar siswa secara optimal. Proses
belgjar dinilai optimal bila melahirkan perubahan perilaku secara bermakna.

Berbagal temuan penelitian seperti dicarikan oleh Borich dalam
Winataputra (1997: 56) menunjukkan ada sgumlah perilaku guru yang
besar sekali kontribusinya terhadap pembelgaran yang efektif sebagal
berikut:

1) Kegernihan sgian guru;

2) Varias dan fleksibilitas panygjian;

3) Tingkat orientasi guru pada pencapaian tujuan; dan

4) Jumlah waktu yang dapat disediakan guru agar sebagian besar

aktivitas siswatercurah pada kegiatan akademik.
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Mencermati kutipan di atas kita dapat menyimpulkan bahwa hakikat
pembelgaran di kelas tinggi menuntut guru untuk mampu menguasai multi
metoda dan multi media, menciptakan atau mengorganisir lingkungan
belgjar yang memungkinkan anak belgar penuh tantangan, mampu
memecahkan masalah, mengelola kelas dan menggunakan media sumber
belgjar yang bervariasi. Sementara itu ada beberapa perilaku yang sangat
membantu  pencapaian pembelgjaran yang efektif  sebagaimana
dikemukakan Borich (1988) dalam Udin Wiranataputra (1997: 57) sebagai
berikut:

1) Pemanfaatan pendapat siswa;

2) Pengarahan atau pemberian tuntunan;
3) Penggunaan keterampilan bertanya;
4) Pelacakan gagasan siswa; dan

5) Antusiasme atau semangat gairah.

Dari sudut siswa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
sebagaimana di dasarankan oleh Harmin (1974) dalam Udin Wiranataputra
(1997: 57) sebagai berikut:

1) Siswaharus merasa percayadiri dan siap belgjar;

2) Siswaharuslebih banyak terlibat dalam proses;

3) Siswa harus dapat mengatur dan memotivas sendiri;

4) Siswaharus merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan siswalain;

dan
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5) Siswa harus selalu trengginas dan siaga terhadap segala hal yang
akan terjadi dalam proses belgjar.
Mencermati urian tersebut beberapa hal yang harus dimiliki
berkenaan dengan pembelgaran siswa di kelas tinggi yakni siswa sebagai
subyek belgjar harus memiliki percapaya diri, aktif, mampu berkomunikasi

dan memiliki motivasi dan kesiapan dalam belgjar.

. Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat bekerja, giat
berusaha, mampu bereaksi dan beraksi, sedangkan arti kata keaktifan adalah
kesibukan atau kegiatan.

Dalam mengkategorikan keaktifan, dapat ditinjau dari dua hal yaitu
keaktifan dapat digolongkan menjadi keaktifan jasmani dan keaktifan
rohani. Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi (1) keaktifan indera
yaitu pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain; (2) keaktifan akal;
serta (3) keaktifan ingatan. Keaktifan juga termasuk dalam sumber
pembelgaran yang merupakan kombinas antara suatu teknik dengan
sumber lain (Mulyasa, 2008: 158).

Gagne dan Barliner dalam Tri Anni, (2004: 21) menyatakan bahwa
belgjar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman.

Slavin dadam Tri Anni (2004: 21) menyatakanbahwa belgar

merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman.
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Gagne dalam Tri Anni (2004: 21), juga menyatakan bahwa belgar
merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung
selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari
proses pertumbuhan.

Menurut Gronbach dalam Musfiroh (2008: 15), belgjar dapat
diartikan sebaga suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah
laku, sebagai hasil dari pengalaman. Lebih rinci Klein ddam Musfiroh
(2008: 15) menyatakan bahwa belgjar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif permanen dihasilkan dari proses pengalaman.

Dari pengertian di atas tampak bahwa konsep belgjar mengandung
tiga unsur utama, yaitu:

1) Belgar berkaitan dengan perubahan tingkah perilaku.
2) Perubahan perilaku terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.
3) Perubahan perilaku karena aktivitas belgar bersifat permanen.

Menurut Hisyam Zaini, dkk (2008 : 1) pembelgaran aktif adalah
suatu pembelgaran yang mengajak peserta didik untuk belgar secara aktif.
Ketika peserta didik belgjar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi
aktifitas pembelgjaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak,
baik untuk menentukan ide pokok dari matapelgaran, memecahkan
pesoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgari ke dalam
satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belgar aktif,
peserta didik di gak untuk tutut serta dalam semua proses pembelgaran,

tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
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Dengan cara biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang
lebih menyenangkan sehingga hasil belgjar dapat maksimal. Siswa adalah
yang melakukan kegiatan belgjar, oleh karena itu siswa harus aktif. Dengan
bantuan guru siswa harus mampu mencari, menemukan, dan menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya. Siswa memiliki kemampuan potensial baik
fisk maupun psikologis, karena ha tersebut maka sebaiknya guru
membelgarkan siswa sedemikian rupa, sehingga keaktifan siswa benar-
benar terwujud.

Diskus kelompok adalah suatu proses yang teratur yang
melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka yang informal
dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan dan
pemacahan masalah. Siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil di
bawah bimbingan guru atau temannya untuk berbagi informasi, pemecahan
masal ah atau pengambilan keputusan.

Menurut Sudjana (2001:72), keaktifan siswa dalam mengikuti proses
belgjar menggar dapat dilihat dalam (1) turut serta dalam melaksanakan
tugas belgarnya; (2) terlibat dalam pemecahan masalah; (3) bertanya
kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang
dihadapinya; (4) berusaha mencari berbaga informasi yang diperlukan
untuk memecahkan masalah; (5) melatih diri dalam memecahkan masaah
atau soal; serta (6) menila kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang

diperoleh.

23



Paul D. Deirich dalam Hamalik (2007: 80) menyatakan bahwa
indikator keaktifan belgar siswa berdasarkan jenis aktivitasnya dalam
proses pembelgjaran yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, memperhatikan
gambar, mengamati demonstrasi atau mengamati pekerjaan orang lain.

2. Kegiatan lisan (oral activities), yaitu kemampuan menyatakan,
merumuskan, diskusi, bertanya atau interupsi.

3. Kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu mendengarkan
penyajian bahan, diskusi atau mendengarkan percakapan.

4. Kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita, mengerjakan
soal, menyusun laporan atau mengisi angket.

5. Kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu melukis, membuat
grafik, pola, atau gambar.

6. Kegiatan emosiona (emotional activities), yaitu menaruh minat,
memiliki kesenangan atau berani.

7. Kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan percobaan, memilih
alat-alat atau membuat model.

8. Kegiatan mental, yaitu mengingat, memecahkan masalah, menganalisis,
melihat hubungan-hubungan atau membuat keputusan.

Sebagaimana telah dikemukakan, cara apapun yang digunakan pada
waktu belgar mengandung unsur keaktifan pada diri siswa meskipun

kadarnya berbeda-beda.
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1. Tujuh dimensi dalam proses belgar-mengajar dimana terdapat varias

kadar cara belgar siswa aktif sebagai berikut :

a

Partisipass siswa dalam menentukan tujuan kegiatan belgjar-
mengajar;

Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran;

Partisipas siswa dalam melaksanakan kegiatan belgar-menggjar,
utama yang berbentuk interaksi antar siswa;

Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbangan siswa yang
kurang relevan atau yang salah;

K eeratan hubungan kelas sebagai kel ompok;

Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil
keputusan yang penting dalam kegiatan di sekolah;

Jumlah waktu yang digunakan untuk menangani masalah pribadi
siswa, bailk yang berhubungan ataupun yang tidak berhubungan

dengan pelgaran.

2. K. Yamamoto (Many Faces of Teaching, 1969) melihat kadar keaktifan

siswaitu dari segi intensionalitas atau kesengajaan terencana dari peran

serta kegiatan oleh kedua pihak (siswa dan guru) dalam proses belgjar-

mengajar. Y amamoto membedakan keaktifan yang direncanakan secara

senggja (intensional), keaktifan yang dilakukan sewaktu-waktu

(insidental), dan sama sekali tidak ada keaktifan dari kedua belah pihak.

la mengemukakan sembilan dergat kadar keaktifan siswa yang

digambarkan dalam Diagram 1. Dari diagram itu dapat disimpulkan
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bahwa hasil belgjar yang optimal hanya mungkin dicapai apabila siswa
dan guru melakukan keaktifan yang intensional. Ini berarti guru dan
siswa melakukan kegiatan belgjar-menggar secara disengajadan
terarah. Dengan demikian, tujuan instruksional dapat dicapai dengan
tuntas. Sebaliknya, apabila tidak terdapat keaktifan mengajar pada
pihak guru serta tidak ada keaktifan belgjar pada siswa kegiatan itu
mungkin berupa percakapan biasa.

H.O. Lingren (Educational Psychology in the Classroom, 1976),
melukiskan kadar keaktifan siswa itu dalam interaks di antara siswa
dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya. Apabila kita perhatikan
suasana kelas pada waktu terjadi kegiatan instruksional, akan tampak
komunikasi yang beraneka ragam. Dalam ha ini Lingren
mengemukakan empat jenis komunikasi atau interaksi antara guru dan

siswa seperti tampak dalam gambar 1.
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G G

/IN /TN

S S S S S S
Komunikas satu arah Ada balikan guru, tidak ada
interaksi dianrtara siswa
G G
»/l\ S S
S S S S S
Ada balikan dari guru Interaksi optimal antaraguru
siswa berinteraksi dengan siswa dan antara

siswa dengan siswa lainnya

Gambar 1. Jenis-jenis Interaksi Dalam Belgjar-Mengajar
(Lingren, 1976)

Dari diagram diatas dapat dissmpulkan oleh pendliti bahwa jenis
interaksi yang pertama yaitu komunikas satu arah menggambarkan
komunikas terjadi dari guru terhadap siswa, tetapi tidak ada interaks
komunikasi balik dari siswa kepada guru. Jenis kedua menunjukkan ada
interaksi antara guru dan murid, tetapi antara siswa belum ada interaksi.
Pada jenis ketiga terlihat bahwa interaksi terjadi antara guru dan siswa
,antara siswa dengan siswa, tetapi belum optimal sehingga masih ada siswa
yang belum saling berinteraksi. Jenis keempat, interaks terjadi secara
optimal artinya interaks terjadi antara guru dengan siswa dan semua siswa
saling berinteraksi. Dari keempat interaks tersebut jenis interaks keempat
perlu diterapkan dalam pembelgaran di kelas karena dapat membangun

siswa untuk aktif.
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah kegiatan siswa yang nampak
dalam proses belgjar. Adapun keaktifan tersebut dapat digolongkan menjadi
keaktifan memperhatikan, berbicara, mendengarkan, menulis, bergerak,

menta dan emosinal.

. Tinjauan tentang pembelajaran kooper atif
a. Pengertian Model Pembel gjaran K ooperatif

Ada beberapa definis tentang pembelgaran kooperatif yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Slavin (1995:5) mendefinisikan
bahwa dalam belgjar kooperatif siswa belgjar bersama, saling menyumbang
pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belgar secara
individu maupun kelompok.

Sementara itu, Artzt dan Newman dalam Nur Asma (2006: 10)
memberi  definiss belgar kooperatif adalah suatu pendekatan yang
mencakup kelompok kecil dari siswa yang bekerja sama sebagal suatu tim
untuk memecahkan masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mnyelesaikan
suatu tujuan bersama.

Davidson dan Kroll dalam Nur Asma (2006: 11), mendefinisikan
belgjar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dilingkungan belgjar
siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara
kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas

mereka.

28



Pembelgjaran kooperatif merupakan salah saru model pembelgaran
yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerja
sama untuk mencapal tujuan-tujuan bersama.

Cooper dan Heinich dalam Nur Asma (2006: 11-12) menjelaskan
bahwa pembelgaran kooperatif sebagai metode pembelgjaran yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa
bekerjasama untuk mencapal tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik
bersama, sambil bekerja sama belgjar keterampilan-keterampilan kolaboratif
dan social. Anggota-anggota kelompoik memiliki tanggung jawab dan
saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.

Pembel gjaran kooperatif menekankan kerja sama antara siswa dalam
kelompok. Hal ini dilandas oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah
menemukan dan memahami suatu konsep jika mereka saling mendiskusikan
masalah tersebut dengan temannya. Banyak anggota suatu kelompok dalam
belgjar kooperatif, biasanya terdir dari empat sampai enam orang dimana
anggota kelompok yang terbentuk diusahakan heterogen berdasarkan
perbedaan kemampuan akademik, jenis kelamin, dan etnis.

Kegiatan siswa daam belgar kooperatif antara lain mengikuiti
penjelasan guru secara aktif, menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok,
memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya, mendorng teman
kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, dan berdiskusi. Agar
kegiatan siswa berlangsung dengan baik dan lancer diperlukan

keterampilan-keterampilan khusus, yang disebut keterampilan kooperatif.
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Keterampilan kooperatif dapat dibangun dengan mengembangkan
komunukasi dan pembagian tugas antara anggota kel ompok.

Dalam belgjar kooperatif, kelompok belgjar yang mencapai hasil
belajar maksimal diberikan penghargaan. Pemberian penghargaan ini adalah
untuk merangsang munculnya dan meningkatkan motivasi siswa dalam
belgjar. Slavin (1995:16) menyatakan bahwa pandangan teori motivas pada
belajar kooperatif terutama difokuskan pada penghargaan atau struktur-
struktur tujuan di mana siswa beraktivitas.

Berdasarkan beberapa definis diatas maka peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa pembelgaran kooperatif didasarkan pada suatu ide
bahwa siswa bekerja sama dalam belgjar kelompok dan sekaligus masing-
masing bertanggung jawab pada anggota kelompoknya, sehingga seluruh
anggota kelompok dapat menguasai materi pelgaran dengan baik.

b. Tujuan Pembelgaran Kooperatif

Pengembangan pembelgaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian
hasil belgar, penerima terhadap keragaman dan pengembangan
keterampilan social. Masing-masing tujuan tersebut dapat dijel askan sebagai
berikut:

1) Pencapaian hasil belgjar
Meskipun pembelgaran kooperatif meliput berbagai macam
tujuan sosiad, pembelgaran kooperatif juga bertujuan untuk

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Beberapa ahli
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berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami
konsep-konsep yang sulit.

Para pengembang model pembelgaran kooperatif telah
menunjukan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat
meningkatkan penilaian siswa pada belgar akademik dan perubahan
normal yang berhubungan dengan hasil belgar. Dalam banyak kasus,
norma budaya anak sebenarnya tidak menyukai siswa-siswa yang ingin
menonjol secara akademis.

Robert Slavin dan pakar lain telah berusaha untuk mengubah
norma melalui penggunaan pembelgaran kooperatif. Sebaga misal
mencatat siswa sering tidak menghargai temannya yang berhasil secara
akademis, sementara itu mereka benar-benar menghargai temanya yang
menonjol dalam olah raga. Hal ini terjadi karena keberhasilan di dalam
olah raga membawa keuntungan dalam kelompok (team, sekolah, atau
daerah), semetara keberhasilan akademik, keuntunganya hanya bersifat
individual. Dalam kenyataannya, di kelas yang menggunakan penilaian
berdasarkan kurva atau penilaian yang bersifat insentif kompetitif, setiap
keberhasilan individu akan mengurangi kesempatan individu lain untuk
meraih sukses.

Slavin dan para ahli lain percaya bahwa memusatkan perhatian
pada kelompok pembelgjaran koopertif dapat mengubah norma budaya
anak muda dan membuat budaya |ebih dapat menerima prestas menonjol

dalam berbagal tugas pembelgaran akademik. Dalam kebanyakan kasus,
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norma budaya anak tersebut di atas telah berhasil diubah oleh Robert
Slavin dan lain-lainnya setelah mengunakan pembel gjaran kooperatif.

Di samping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil
belgjar, pembelgaran kooperatif dapat memberi keuntungan pada siswa
yang berkerja sama menyel esaikan tugas-tugas akademik, baik kelompok
bahwa maupun kelompok atas. Siswa kelompok atas akan menjadi tutor
bagi siswa kelompok bawah. Dalam proses tutorial ini, siswa kelompok
atas akan meningkat kemampuan akademiknya karena memberi
pelayanan sebagai tutor kepada teman sebaya yang membutuhkan
pemikiran lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat di
dalam materi tertentu.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu

Efek penting yang kedua dari model pembelajaran kooperatif
ialah peneriman yang luas terhadap orang berbeda menurut ras, budaya,
tingkat social, kemampuan, maupun ketidakmampuan. Pembelgaran
kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar
belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas
tugas-tugas bersama, dan melalui pengunaan struktur penghargaan
koopertif, serta belgjar untuk menghargai satu samalain.

3) Pengembangan ketrampilan sosial

Tujuan penting ketiga dari pembelgjaran kooperatif ialah untuk

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.

Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat,
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banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang saling
bergantung satu sama lain dalam masyarakat, meskipun beragam
budayanya.

Sementara itu banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang
dalam keterampilan sosial. Situas ini dibuktikan dengan begitu sering
terjadi suatu pertikaian kecil antar individu dapat mengakibatkan tindak
kekerasan, atau betapa sering orang menyatakan ketidakpuasan pada saat
dimintauntuk bekerja dalam situasi kooperatif.

Selain unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
sulit, model ini sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan
kemampuan kerja sama.

. Prinsip Pembel gjaran kooperatif

Dalam pelaksanaan pembelgjaran kooperatif setidaknya terdapat
lima prinsip yang dianut. yaitu prinsip belgjar siswa aktif (student active
learning), belgar kerjasama (cooperative learning), dan pembelgaran
partisipatorik, mengajar reaktif (reachtive teaching). Dan pembelgaran
yang menyenangkan (joyfull learning). Penjelasan dari masing-masing
prinsip dasar model pembelagjaran kooperatif tersebut sebagai berikut:

1) Belgjar siswa aktif

Proses pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif berpusat pada siswa, aktifitas belgar lebih dominan dilakukan
siswa, pengetahuan yang dibangun dan ditemukan adalah dengan belgjar

bersama-sama dengan anggota kelompok sampa masing-masing siswa
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memahami materi pembelgaran dan mengakhiri dengan membuat
laporan kelompok dan individual.

Dalam kegiatan kelompok, sangat jelas aktivitas siswa dengan
bekerja sama, melakukan diskusi, mengemukakan ide masing-masing
anggota dan mengujinya secara bersama-sama, siswa menggali seluruh
informasi yang berkaitan dengan topik yang menjadi bahan kajian
kelompok dan mendiskusikan pula dengan kelompok lain.

2) Belgar kerjasama

Seperti namanya pembelajaran kooperatif, proses pembelgaran
dilaui dengan bekerja sama dalam kelompok untuk membangun
pengetahuan yang tengah dipelgari. Prinsip pembelgjaran inilah yang
melandasi keberhasilan penerapan model pembelgaran kooperatif.
Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam kelompok untuk melaakukan
diskusi, memecahkan masalah dan mengujinya secara bersama-sama,
sehingga terbentuk pengetahuan baru dari hasil kerja sama mereka.
Diyakini pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan-penemuan dari
hasil kerja sama ini akan lebih bernila permanen dalam pemahaman
masing-masing siswa.

3) Pembelgjaran partisipatorik

Pembelgaran  kooperatif juga menganut prinsip dasar

pembelgaran partisipatorik, sebab melalui model pembelgaran ini siswa

belgjar dengan melakukan sesuatu (learning by doing) secara bersama-



sama untuk menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi
tujuan pembelgjaran.

Sebagai contoh pada saat kelompok memecahkan masalah dalam
kelompok belgar, mereka melakukan pengujian-pengujan, mencoba
untuk pembuktian dari teori-teori yang sedang dibahas secara bersama-
sama, kemudian mendiskusikan dengan kelompok belgjar lainnya. Pada
saat diskusi, masing-masing kelompok mengemukakan hasil dari kerja
kelompok. Setiap kelompok juga diberi kesempatan  untuk
mengemukakan pendapatnya dan mengkritik pendapat kelompk lainnya.
4) Reactive teaching

Untuk menerapkan model pembelgjaran kooperatif ini, guru perlu
menciptakan strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunya motivasi
belgjar yang tinggi. Motivasi siswa dapat dibangkitkan jika guru mampu
menciptakan suasana belgjar yang menyenagkan dan menarik serta dapat
meyakinkan siswanya akan menfaat pelgaran ini untk masa depan
mereka. Apabila guru mengetahui bahwa siswanya merasa bosan, maka
guru harus segera mencari cara untuk mengantisipasinya. Berikut ini
adalah ciri-ciri guru yang reaktif : @) menjadikan siswa sebagal pusat
kegiatan belgar, b) pembelgaran dari guru dimulai dari hal-hal yang
diketahui dan dipahami siswa, ¢) seladu menciptakan suasana belgjar
yang menarik bagi siswa-siswanya, d) mengetahui hal-hal yang membuat

siwa menjadi bosan dan segera menanggul anginya.
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5) Pembelgaran yang menyenangkan

Salah satu ciri pembelgjaran yang banyak dianut dalam pembaharuan
pembelgjaran dewasa ini adalah pembelgaran yang menyenagkan, begitu
juga untuk model pembelgjaran kooperatif menganut prinsip pembelajaran
yang menyenagkan. Pembelgaran harus berjalan dalam suasana
menyenangkan, tidak ada lagi suasana yang menakutkan bagi siswa atau
suasana bel gjar yang tertekan.

Suasana belgar yang menyenangkan harus dimulai dari sikap dan
perilaku guru diluar maupun di dalam kelas. Guru harus memiliki sikap
yang ramah dengan tutur bahsa yang menyeyangi siswa-siswanya. Langkah-
langkah pembelgjaran kooperatif tidak akan berjalan efektif jika suasana
belgjar yang ada tidak menyenagkan.

. Unsur pembel gjaran kooperatif

Pada pembelgjaran kooperatif, terdapat beberapa unsur-unsur yang
saing terkait satu dengan lainya, seperti adanya kerja sama, anggota
kelompok heterogen, keterampilan kolaboratif, saling ketergantungan.
Johnson & Johnson dalam Lie (2000:32) menyatakan bahwa ada lima unsur
dasar yang terdapat dalam struktur pembelgaran kooperatif, yaitu sebagai
berikut.

1) Sding ketergantungan positif, kegagalan dan keberhasilan kelompok
merupakan tanggungjawab setiap anggota kelompok oleh karena itu
sesame anggota kelompok harus merasa terkait dan saling tergantung

positip.
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2) Tanggungjawab perseorangan, setiap anggota kelompok bertanggung
jawab untuk menguasai materi pelgjaran karena keberhasilan belgar
kelomok ditentukan dari seberapa besar sumbangan hasil belgjar secara
perorangan.

3) Tatap muka, interaksi yang terjadi melaui diskusi akan member
keuntungan bagi semua anggota kelompok karena memanfaatkan
kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing anggota kel ompok.

4) Komunikasi antar anggota, karena dalam setiap tatap muka terjadi
diskusi, maka keterampilan berkomunikasi antar anggota kelompok
sangatlah penting.

5) Evaluasi proses kelompok, keberhasilan belgjar dalam kelompok
ditentukan oleh proses kerja kelompok. Untuk mengetahui
keberhasilan proses kerja kelompok dilakukan melalui evaluasi proses

kelompok.

5. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
a. Pengertian Studen Tims-Achievment Divisions (STAD)

STAD merupakan singkatan dari Suden Tims-Achievment Divisions
dimana secara etimologi berarti pembagian pencapaian tim siswa. Slavin
(2005:143) mengatakan bahwa STAD merupakan salah satu metode
pembel gjaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang
paling bak untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan

pendekatan kooperatif
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Menurut Slavin (1995) menjelaskan bahwa pada pembelgaran
kooperatif tipe STAD siswa ditempatkan dalam kelompok belgar
beranggotakan empat atau lima orang siswa yang merupakan campuran dari
kemampuan akademik yang berbeda, sehingga di dalam kelompok terdapat
siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau varias jenis kelamin
kelompok ras dan etnis atau kelompok sosial lainnya.

STAD terdiri dari atas lima komponen utama, yaitu: 1) presentas
kelas; 2) tim; 3) kuis; 4) skor kemajuan individual; dan 5) rekognisi tim.

Slavin (2009: 147-163) mengemukakan tahapan model pembelajaran
kooperatif STAD sebagai berikut:

Tahap 1: Persiapan, yang terdiri dari materi, membagi para siswake dalam
tim, menentukan skor awal pertama dan membangun tim.

Tahap 2: Penyampaian materi

Tahap 3: Belgar tim

Tahap 4: Tes (para siswa mengerjakan kuis/tes individu)

Tahap 5: Rekognisi tim

Menurut Slavin dalam Nur Asma (2006:51), kegiatan pembelgaran
dengan metode STAD terdiri dari tujuh tahap, yaitu persigpan pembelgjaran,
penyagjian materi, belgjar kelompok, pemeriksaan terhadap hasil kegiatan

kelompok, tes, pemeriksaan hasil tes dan penghargaan kel ompok.
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Tahap 1: Persiapan pembelgaran

1) Materi
Materi pembelgjaran dalam metode STAD dirancang untuk pembelgjaran
secara berkelompok. STAD dapat digunakan dalam berbaga mata
pelgjaran sesuai kurikulum di SD seperti Matematika, Bahasa Indonesia,
IPA dan seterusnya. Sebelum penyajian materi, dibuat lembar kegiatan
siswayang dipelgari secara berkelompok.

2) Menempatkan siswa dalam tim
Tim dalam STAD mewakili seluruh bagian dalam kelas. Jika di dalam
kelas terdiri dari separuh laki-laki, separuh perempuan, tigaperempat
kulit putih, dan seperempat kulit hitam dapat membentum tim dengan
beranggotakan empat siswa yang terdiri dari dua laki-laki, dua
perempuan, dan tiga siswa berkulit putih serta satu siswa minoritas. Tim
tersebut juga harus terdiri dari seorang siswa berprestasi tinggi, seorang
siswa berprestass rendah dan dua orang siswa berprestas sedang.
Tentunya istilah berprestas tinggi adalah sebuah terminologi yang reltif,
ini berarti tinggi untuk kelas yang bersangkutan, bukan tinggi dalam
norma-normanasiona (Slavin, 2005:149).

3) Menentukan skor dasar
Skor dasar yang digunakan adalah skor rata-rata pada kuis sebelumnya.
Jika mula menggunakan STAD setelah memberikan tes kemampuan
prasyarat atau tes pengetahuan awal, maka skor tes tersebut dapat dipakal

sebagai skor dasar.
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Tahap 2: Penyajian Materi

Pembelgjaran kooperatif tipe STAD diawali dengan penyajian materi oleh

guru dengan waktu sekitar 20-45 menit. Tiap pembelgaran dalam STAD

dimulai dengan presentasi pembelgaran yang mencakup pembukaan,

pengembangan dan pengarahan praktis dari setiap materi pembelgaran,

kegiatan tim dan kuis, latihan dan penilaian secara berturut-turut.

Tahap 3: Kegiatan belgjar kelompok

Dalam kegiatan belgjar kelompok digunakan lembar kegiatan, lembar tugas

dan lembar kunci jawaban untuk setiap kelompok. Pada awal

pelaksanaannya, melakukan diskusi dengan siswa tentang ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam kelompok kooperatif. Hal ini dilakukan agar

siswa menunjukkan tanggung jawab terhadap kel ompoknya.

Tahap 4: Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kel ompok

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil dari
setigp kelompok dengan tujuan terjadi interaksi antar anggota kelompok

penyaji dengan anggota kelompok lain. Pada tahap ini pula dilakukan

pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dengan memberikan kunci jawaban

dan setigp kelompok memeriksa sendiri pekerjaannya serta memperbaiki

kesal ahan-kesal ahan.
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Tahap 5: Siswa mengerjakan soal-soal tes secaraindividual

Pada tahap ini siswa harus memperhatikan kemampuannya dan
menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara
menjawab soal tes secaraindividu sesuai dengan kemampuannya.

Tahap 6: Pemeriksaan hasil tes

Pada tahap ini guru memeriksa hasil tes, membuat daftar skor peningkatan
setigp individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor kelompok.
Peningkatan skor ratarata setigp individu merupakan sumbangan bagi
Kinerja pencapaian kelompok.

Tahap 7: Penghargaan kel ompok

Setelah diperoleh hasil kuis, tahap selanjutnya adalah menghitung skor
peningkatan individual berdasarkan selisih perolehan skor kuis terdahulu
(skor dasar) dengan skor kuis terakhir. Menurut Slavin seperti dikutip oleh
Nur Asma (2006:53), skor peningkatan individual dihitung berdasarkan

pedoman sebagal berikut:

1) Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin
2) 10 poin di bawah sampai satu poin di bawah skor dasar 10 poin
3) Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin
4) Lebih dari 10 poin skor dasar 30 poin
5) Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30 poin

Pemberian penghargaan sebagai kelompok super diberikan kepada
kelompok yang memperoleh poin tertinggi, kelompok tertinggi kedua

mendapat penghargaan sebagai kelompok hebat, sedangkan kelompok
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tertinggi ketiga dan seterusnya mendapat penghargaan sebagai kelompok
baik.

Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa STAD
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang berarti pembagian
pencapaian tim siswa. Adapun tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
yaitu:

Tahap 1: Persiapan, yang terdiri dari: materi, membagi para siswa ke dalam
tim, menentukan skor awal pertama dan membangun tim.

Tahap 2: Penyampaian materi

Tahap 3: Belgjar tim/ kegiatan belgjar kelompok

Tahap 4: Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kel ompok

Tahap 5: Tes (para siswa mengerjakan kuis/tes individu)

Tahap 6: Pemeriksaan hasil tes

Tahap 7: Rekognisi tim/penghargaan terhadap kelompok

b. Langkah-langkah penerapan Pembel gjaran Kooperatif tipe STAD
1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain)
2) Guru menyajikan pelgjaran
3) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kel ompok.
4) Jika sudah dikerjakan kelompok mempresentasi hasil pekerjaannya

di depan kelas.
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c. Kelebihan STAD

Keunggulan dari model pembelgjaran kooperatif tipe STAD adalah :

1) Adanyakerja samadaam kelompok

2) Daam menentukan keberhasilan kelompok, bergantung kepada
keberhasilan individu, sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa
menggantungkan pada anggota yang lain

3) Pembelgjaran kooperatif tipe STAD menekankan keaktifan siswa
dan interaksi siswa untuk saling bekerjasama dalam menguasai

materi yang pelgjaran.

B. Kerangka Ber pikir

Belgar aktif itu sangat di perlukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Ketika peserta didik pasif dan guru selalu
menggunakan metode ceramah atau peserta didik menerima dari penggjar, ada
kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan oleh guru.
betapapun menariknya materi disampaikan dengan ceramah, otak tidak akan
menyimpan informasi yang di berikan, karena tidak terjadi proses keaktifan
siswa

Daam kegiatan pembelgaran siswa perlu diarahkan agar berperilaku
menuju tingkat perkembangan yang diharapkan. Proses pembelgaran yang
dilakukan di kelas merupakan aktivitas mentransformasikan pengetahuan,

sikap dan keterampilan. Pembelgaran yang dilakukan lebih berpusat pada
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siswa, sehingga siswa selau aktif dalam proses pembelgaran dan dapat
mengembangkan cara-cara belgjar mandiri.

Belgar aktif siswa dapat ditumbuhkan dengan menerapkan metode atau
model pembelgaran yang tepat. Model pembelgjaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelgaran yang dipilih untuk meningkatkan keaktifan
belgjar siswa. Modd ini diyakini karena proses pembelgaran dilakukan
melalui tahap-tahap pembel gjaran yang selalu melibatkan siswa secaraindividu

dan kelompok.

Kondisi Awal —

Pembel garan membosankan
Siswamalas belgar

Siswa mudah melupakan materi gjar
Siswa pasif

rpODNPE

{

Tindekan | [

Persigpan STAD

Menyajikan materi

Kegiatan Belgar kelompok
Pemeriksaan hasil kerja kelompok

Tes
Pemeriksaan hasil tes
Rekognisi tim

NougkrwdpE

ﬂ

condis Ak | = [ Keakifan belgjar siswa meningkat

Gambar 2. Kerangka Berpikir



C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan adalah keaktifan siswa dalam pembelgaran |PA
Kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban Kabupaten Batang
Tahun Pelgaran 2012/2013 dapat ditingkatkan dengan model pembelgaran

kooperatif tipe STAD.

D. Definisi Operasional
1. Keaktifan Belgjar Siswa

Keaktifan belgjar siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah seluruh sikap dan perbuatan yang ditunjukkan siswa untuk
mencapal hasil belgjar yang maksimal.

2. Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD (Students Team Achievement
Divisions)

STAD merupakan salah satu tipe pembelgaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok belgar beranggotakan empat atau
lima orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik
yang berbeda, sehingga di dalam kelompok terdapat Siswa yang
berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin kelompok

ras dan etnis atau kelompok sosia lainnya.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2007:3), Penelitian Tindakan Kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belgjar berupa sebuah
tindakan, yang senggja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama.

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui proses pengkajian berdaur
dengan tahapan-tahapan meliputi perencanaan, tindakan, evaluasi dan refleks.

Penelitian dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru kelas
IV SD Negeri Sukomangli 01. Peneliti berperan selaku observer sedangkan

guru kelas 1V SD Negeri Sukomangli 01 sebagai guru model.

B. Setting Penélitian
1) Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun pelgaran
2011/2012 dengan jumlah siswa 12 anak, yang terdiri dari 5 (lima) anak
perempuan dan 7 (tujuh) anak laki-laki dengan mata pelgaran Ilmu
Pengetahuan Alam.
Objek penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan siswa melalui

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata
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pelgaran IPA di SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban Kabupaten
Batang.
2) Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan
Reban, Kabupaten Batang.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il tahun garan 2012/2013,

tepatnya pada bulan Januari 2012.

C. Modd pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan
Taggart yang terdiri dari siklus-siklus, dimana siklus kedua merupakan
perbaikan dari siklus pertama, siklus ketiga perbaikan dari siklus kedua dan
seterusnya. Setiap siklus penelitian terdiri dari tahapan-tahapan, yaitu:
perencanaan (planning), tindakan dan pengamatan sertarefleksi (reflection).

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 84), Kemmis dan Taggart
mengembangkan modelnya berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh
Kurt Lewin. Kemmis dan Taggart memandang komponen sebagai langkah
dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua komponen yang ke dua dan
ke tiga, yaitu tindakan (acting) dan pengamatan (observing). Hasil
pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu

refleksi — mencermati apa yang sudah terjadi — (reflecting).
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Dalam pelaksanan Penelitian Tindakan Kelas, setelah refleksi maka
dilakukan sebuah modifikas yang diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian
tindakan dan pengamatan lagi, begitu seterusnya. Jangka waktu untuk suatu
siklus dan langkah-langkah dalam suatu siklus sangat tergantung konteks dan
setting permasalahan, bisa jadi dalam bilangan hari atau minggu dapat juga
dalam hitungan semester atau bahkan tahun.

Kemmis dan Taggart dalam Aqib (2008: 22) menuliskan prosedur
pel aksanaan PTK meliputi:

1. Penetapan fokus masalah penelitian
a. Merasakan adanya masalah.
b. Analisis masalah.
c. Perumusan masalah.
2. Perencanaan tindakan
a. Membuat skenario pembelgaran.
b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan.
c. Mempersiapkan instrumen.
d. Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan.
3. Pelaksanaan tindakan
Mencakup siapa, apa, kapan, di mana dan bagaimana melakukan suatu
kegiatan.
4. Pengamatan
Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman data yang meliputi proses

dan hasil dari pelaksanaan tindakan.
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5. Refleksi
Dilakukan analisis data mengenai proses, masalah dan hambatan yang
dijumpai dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak pelaksanaan
tindakan yang telah dilaksanakan.
Secara keseluruhan tahap-tahap dalam PTK ini membentuk suatu
siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral seperti pada gambar di

bawah ini:

Identifikasi
V| asal an

o

Gambar 3. Spiral Tindakan Kelas
(adaptas dari Hopkins dalam Agib, 2006: 31)

Empat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya

sesudah refleksi apabila belum memenuhi target maka kembali melakukan



perencanaan ulang dan seterusnya. Meskipun sifatnya berbeda, langkah kedua
dan ketiga dilakukan secara bersamaan.

Dari berbagai pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa siklus
PTK terdiri dari empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaaan, pengamatan

dan refleksi.

D. Rencana Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Apabila siklus

pertama sudah berhasil maka siklus dihentikan, jika belum berhasil maka
dilanjutkan ke siklus berikutnya hingga dikatakan berhasil. Tiap siklus
direncanakan 2 pertemuan. Tiap-tiap siklus saling berkesinambungan artinya
proses dan hasil siklus | akan ditindak lanjuti dalam siklus Il. Prosedur
penelitian tindakan kelas ini setigp sklus meliputi: (1) perencanaan
(planning), (2) tindakan (acting), observasi (observing), (4) refleksi
(reflecting).
1. PraKegiatan

Penelitian ini dilakukan di kelas V. SD Negeri Sukomangli 01 dengan

melakukan pra kegiatan sebagai berikut:

a. Observas dan wawancara untuk memperoleh gambaran awal

b. Identifikasi permasalahan

c. Menyusun rencana penelitian

d. Memantapkan teknik pengunpulan data
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2. Siklus Pendlitian
Siklus|
a. Perencanan ( planning)

1) Guru sebagai pelaksana tindakan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP). Langkah-langkah pembelgaran disusun dengan
mengimplemetasikan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Untuk dapat mengimplementasikan langkah-langkah STAD maka
dibutuhkan alokasi waktu sebanyak dua kali pertemuan. Langkah STAD
pertama, kedua dan ketiga akan dilakukan pada pertemuan 1 sedangkan
langkah STAD keempat, kelima, keenam dan ketujuh dilakukan pada
pertemuan 2.

a) Kegiatan Awa (x5 menit)

1. Apersepsi
Daam kegiatan apersepsi guru menanyakan bertanya: “ anak-anak,
apa yang gunakan saat kita mandi? Apa yang kita gunakan saat kita
menulis? Apa yang kita hirup saat kita bernafas? Adakah
perbedaan ketiga benda tersebut?”’

2. Siswa mendengarkan guru dalam menyampaikan tujuan dan target
yang harus dikuasa siswa yaitu benda padat, cair maupun gas

memiliki sifat benda yang berbeda.
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b) Kegiatan Inti (£120 menit)
1. Persigpan pembel gjaran.
Dalam mempersiapkan pembelgaran, guru melaksanakan kegiatan sebagai
berikut:
a. Mempersiapkan sumber, media dan aat peraga materi pelgaran IPA
dengan materi pokok sifat benda padat, cair dan gas.
b. Membagi kelas menjadi 3 tim yang heterogen, setiap tim terdiri dari 4
siswa
c. Menentukan skor dasar dengan melihat nilai tes IPA pada pokok bahasan
sebelumnya.
2. Penygjian materi.
a. Siswa mendengarkan penjelasan singkat guru mengenai jenis-jenis
benda, yaitu benda padat, cair dan gas (listening activities).
3. Kegiatan belgjar kelompok.
a. Siswa bergabung ke dalam tim mereka masing-masing yang telah
ditentukan oleh guru (motor activities).
b. Setigp tim mendapatkan lembar kegiatan dan lembar jawaban yang
dibagikan oleh guru.
c. Masing-masing kelompok melakukan persigpan dalam melakukan
percobaan, mencari sumber materi, dan melakukan pembagian tugas

(motor activities).
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. Siswa mengadakan percobaan dan berdiskusi dalam tim mereka untuk
menyelesaikan lembar kegiatan (oral activities, listening activities,
mental activities, emotional activities).

. Di dalam tim, siswa belgjar bersama dan saling membantu sehingga
setigp anggota kelompok nantinya dapat mengerjakan kuis dengan baik
(motor activities, emotional activities).

. Siswa diberi pengarahan serta diberikan reinforcement pada tiap-tiap
kelompok, saat memberi pengarahan guru berkeliling kelas

memperhatikan kegiatan siswa dalam kelompok.

. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok.

a. Masing-masing tim maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil

percobaan dan kerja kelompok mereka (motor activities).

. Setigp salah satu tim mengadakan presentasi, maka siswa yang lain
menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga berlanjut
menjadi diskusi kelas (visual activities, oral activities, listening activities,
writing activities, mental activities, emotional activities).

. Setelah siswa melaksanaan presentasi, guru memberikan pembahasan
dan evaluas terhadap hasil kerja masing-masing kelompok (listening

activities, writing activities).

. Siswa mengerjakan soal-soal tes secaraindividual.

Semua siswa menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok

dengan cara menjawab soal tes secara individu sesua dengan

kemampuannya (writing activities).
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6. Pemeriksaan hasi| tes.

Hasil tes siswa diperiksa, kemudian guru membuat daftar skor

peningkatan setigp individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor

kelompok.
7. Penghargaan kelompok.

a. Setiap siswa dihitung skor peningkatan individual berdasarkan selisih
perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir.
Jumlah poin kelompok adalah jumlah dari perolehan skor individual
seluruh anggota kel ompok.

b. Siswa mendapat penghargaan dari guru sebagai kelompok super
diberikan kepada kelompok yang memperoleh poin tertinggi,
kelompok tertinggi kedua mendapat penghargaan sebagai kel ompok
hebat, sedangkan kelompok tertinggi ketiga dan seterusnya mendapat
penghargaan sebagal kelompok baik (emotional activities).

c) Kegiatan Akhir (x5 menit)
1. Mengadakan refleksi terhadap proses pembelgaran yang baru sga
dilakukan.
2. Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa.
2) Mempersiapkan sarana dan media pembelgaran yang akan digunakan dalam
pembelgaran, antaralain Lembar Kerja Siswa (LKYS).
3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observas keaktifan belgar IPA siswa

dan keterampilan mengajar guru.



4) Menyusun pedoman wawancara untuk siswa dan guru yang berguna untuk
mempermudah peneliti untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap
kegiatan pembel gjaran.

. Tindakan (acting)

Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan
yang telah dibuat dan dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka
terhadap perubahan-perubahan. Selama proses pembel gjaran berlangsung, guru
mengajar siswa dengan menggunakan RPP yang telah dibuat. Sedangkan
peneliti mengamati keaktifan belgjar siswa dan ketarmpilan guru selama proses
pembelgjaran di kelas.

. Observasi (observing)

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana
keaktifan belgjar siswa dan keterampilan guru selama proses pembelgjaran di
kelas berlangsung. Evaluasi pada siklus | dilakukan dengan cara memberikan
tes kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Evaluas dilaksanakan
Observasi pada siklus | dilakukan oleh observer di akhir pertemuan pada
siklusl.

. Refleksi (reflecting)

Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan hasil tes. Refleksi pada
siklus | dilaksanakan segera setelah tahap tindakan dan observas selesal.
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes siklus I, jika sudah memenuhi

indikator penelitian yang telah ditetapkan maka penelitian dihentikan, dan jika
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belum memenuhi indikator penelitian yang telah ditetapkan maka penelitian
dilanjutkan ke siklus 11.

Pada tahap ini, pendliti dan guru berdiskus tentang hasil penelitian
tindakan kelas. Sumber dan data yang diperoleh dianalisis bersama-sama
dengan guru kelas kemudian dilakukan refleksi sebagai berikut:

1) Apakah model pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
keaktifan belgar siswa?

2) Sudahkah guru menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD
dengan terampil ?

Apabila dalam siklus | belum terlihat adanya peningkatan partisipasi

belgjar IPA siswa yang diharapkan, maka perlu dilakukan siklus 1.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh pendliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observas

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang
keaktifan siswa dan keterampilan guru dalam proses pembelgaran.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengambil data penelitian secara langsung
pada kelas perlakuan. Lembar observasi aktivitas siswa dan keterampilan

guru berisi beberapa aspek.
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2. Wawancara

Melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi. Cakupan
topik yang akan di tulis adakalanya memerlukan lebih banyak informasi
selain dukungan bahan bacaan yang diperoleh dari perpustakaan.
Melakukan wawancara langsung atau melalui dengan pihak-pihak yang
mengetahui permasalahan yang akan di tulis.

Menurut Arikunto (2002: 132) wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oeh pewawancara untuk memperoleh informas dari
terwawancara.

Teknik wawancara sering dilakukan dalam menunjang proyek
penulisan karya ilmiah karena berbagai kelebihannya. Wawancara atau
interview merupakan cara yang umum dipergunakan untuk memperoleh
infformasi dalam berbagal situasi, bisa formal ataupun informal. Hasil
wawancara pada dasarnya adalah sesuatu simpulan yang akurat dan dapat
dipercaya yang diharapkan dapat dijadikan dasar dan bahan untuk
menunjang beberapa konsep atau teori yang dibahas didalam karya tulis
yang sedang dikembangkan. Informasi yang akurat tersebut dirumuskan
berdasarkan atas pengolahan data wawancara. Informas tersebut harus
disgikan dalam bahasa yang lugas, sederhana, mudah dipahami dan
ditafsirkan.

Wawancara dilaksanakan dengan guru kelas dan siswa. Wawancara
dengan guru digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses

pembelgjaran IPA. Wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui

57



F.

tanggapan siswa tentang pembelgjaran 1PA dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Kegiatan wawancara dilaksanakan

menggunakan pedoman wawancara yang berisi kisi-kisi pertanyaan.

. Dokumentasi

Dalam buku Suharsimi Arikunto (1997 : 149), dokumentasi berasal
dari kata dokumen yang artinya benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peaturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar
nama siswa yang akan digunakan sampel penelitian dan untuk mengetahui
nilai awa setiap siswa dalam populasi untuk menentukan keadaan awal
sebelum perlakuan. Dokumentasi berupa rekaman kegiatan pada saat

pembel gjaran dalam bentuk gambar

Instrumen Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (1997:151), instrumen penelitian adalah

aat atau fasilitas yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di olah. Variasi jenis instrumen
penelitian adalah angket, ceklis atau daftar centang, pedoman wawancara,

pedoman pengamatan.

a. Pendliti
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif dimana

peneliti bekerjasama dengan guru kelas IV Penelitian ini dilaksanakan di
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SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. Atik
Hadiyati, S.Pd sebagai pelaksana tindakan. Sedangkan penulis sendiri
bertindak sebagai peneliti yang merencanakan, mengumpulkan data,
menganalisis, menafsir data dan melaporkan hasil penelitian.
b. Lembar observasi

Menurut suharsimi Arikunto (2002:133), observasi adalah pengamatan
langsung yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh indra.

Dalam pendlitian ini observas dilakukan ketika proses pembelgjaran

IImu Pengetahuan Alam dengan menerapkan metode kooperatif tipe

STAD.
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Keaktifan Siswa
Aspek Pengamatan Skor Keterangan
Keaktifan siswa dalam pembelgjaran Skor 4 apabila4
, . deskriptor tampak
a. Keaktifan visual
b. Keaktifan berbicara Skor 3 apabila3
c. Keaktifan mendengarkan deskriptor tampak
d. Keaktifan menulis 1,234 _
Skor 2 apabila 2
e. Keaktifan motorik .
deskriptor tampak
f. Keaktifan mental
g. Keaktifan emosional Skor 1 apabilal
deskriptor tampak
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c. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara berisi kisi-kisi pertanyaan yang digunakan untuk
menanyakan dan mengetahui hal-hal yang tidak dapat atau kurang jelas
diamati saat observasi dan untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan tanya jawab tentang tanggapan guru dan siswa terhadap

pembel gjaran yang dilaksanakan.

Tabel 2. Kisi-kiss Wawancara Untuk Guru

Aspek yang No. Item
No. Deskipsi Pertanyaan

ditanyakan Pertanyaan
1. | Penerapan 1. Pendekatan dan metode pembelgaran 1

Pembelgaran apa yang sering anda gunakan selama

Kooperatif ini? Mengapa?

tipe STAD 2. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam 2
pembel gjaran dengan metode yang
anda gunakan selamaini?

3. Tahukah anda beberapa metode 3
pembelgaran yang inovatif? Bisa
anda sebutkan?

4. Apayang anda ketahui tentang 4

Pembel gjaran Kooperatif tipe STAD?
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Aspek yang No. Item

No. Deskipsi Pertanyaan
ditanyakan Pertanyaan
5. Bagaimanakan keaktifan siswa 5
selama proses pembelgjaran
menggunakan STAD?
6. Kesulitan seperti apa yang anda temui 6

dalam menerapkan pembelgjaran
kooperatif tipe STAD?

7. Bagaimana anda mengatasi 7
permasal ahan tersebut?

8. Bagaimanakah kesan dan pesan anda 8
setel ah menerapkan pembelgjaran
kooperatif tipe STAD?

9. Apakah anda akan menerapkan model 9
pembel gjaran kooperatif tipe STAD
atau metode pembelgjaran inovatif
lainnya dalam proses pembel gjaran

selanjutnya?

G. Pengujian Instrumen
Vdiditas adalah satuan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2007 : 65). Sebuah
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instrumen dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sgjauh mana data yang terkumpul dari gambaran tentang variabel yang
dimaksud.

Vdiditas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas
konstrak (construct validity), seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto bahwa validitas konstrak dicapai melalui penyusunan berdasarkan
ketentuan atau teori (2007: 67). Menurut Sugiyono (2006: 177), untuk
menguji validitas konstrak dapat menggunakan pendapat dari ahli (judgement

experts).

H. Teknik Analisis Data
Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menelaah data dari berbagai sumber yaitu hasil observasi selama proses
pembelgjaran (analisis deskriptif dengan persentase) dan hasil wawancara
yang dilaksanakan dengan guru dan siswa pada awal dan akhir siklus (analisis
deskriptif kuaitatif).

1. Analisishasil observas
Data observass yang telah diperoleh dihitung kemudian
dipersentase, dengan demikian dapat diketahui sgauh mana peningkatan
yang dicapal dalam pembelgaran. Hasil analisis data observasi kemudian

disgjikan secara deskriptif.
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Adapun rumus yang digunakan menurut Suharsimi - Arikunto

(2002: 183), adalah sebagai berikut:

Persentase Skor / Nilai : Y Skor yang diperoleh x 100 %

> Skor Maksimal
Kemudian hasil persentase tersebut ditafsirkan dengan kategori interpretasi

menurut Suharsimi Arikunto (2010: 269) sebagai berikut:

Pencapaian 81 %-100% = Sangat baik
Pencapaian 61%-80% = Baik
Pencapaian 41%-60% = Cukup
Pencapaian 21%-40% = Kurang baik
Pencapaian 0 -20% = Tidak Baik

. Analisis hasil wawancara

Hasl wawancara dengan siswa dianalisis secara kualitatif
deskriptif sehingga diperoleh data mengena respon guru dan siswa
terhadap pembel gjaran secara akurat.

Proses andlisis data penelitian ini menggunakan langkah-langkah
dari Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2005: 183),
meliputi data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.
. Reduksi data
Reduks data meliputi penyeleksian, meringkas, dan mengubah

atau dengan kata lain melakukan pengelolaan data yang didapat selama
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kegiatan melalui ringkasan atau uraian singkat dan pengelolaan data ke
dalam polayang lebih terarah.
4. Penygjian data
Data disgjikan secara sistematik dalam bentuk tabel atau narasi dari
hasil reduksi data pada masing-masing siklus. Hasil reduks data mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observas dan refleks pada
masing-masing siklus untuk memudahkan melihat data dan pemahaman
terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan penarikan
kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.
5. Penarikan kesimpulan
Data-data yang diperoleh disimpulkan untuk mencari makna data

hasil penelitian.

I. Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelasini adalah:

a Siswa aktif dalam mengikuti proses pembelgaran ditandai dengan
persentase keaktifan siswa minimal adalah 81% atau berada pada kategori
sangat baik;

b. Meningkatnya hasil belgar IPA siswa Kelas IV SD N Sukomangli 01

ditandai dengan persentase ketuntasan minimal adalah 81%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasl Pendlitian
1. Paparan data sebelum tindakan

Pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2013 diadakan observasi sebelum
diadakan siklus I. Pembelgjaran yang dilakukan oleh guru menggunakan
metode konvensional (belum menggunakan pembelgaran koperatif tipe
STAD). Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam mata pelgjaran
IPA, peneliti menggunakan data nilai siswa yang didapat pada pel aksanaan
evaluasi pembelgaran sebelumnya. Data nilai tersebut dijadikan sebagai
skor dasar dalam pelaksanaan pembelgaran kooperatif tipe STAD. Data

nilai awal yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Belgjar TesAwal

NO Keterangan Jumlah
1 Nilal rata-rata 59
2. Siswayang tuntas belgjar 6
3. Siswa yang tidak tuntas belagjar 6
4. Nilal terendah 30
5. Nila tertinggi 70
6. Persentase ketuntasan belgjar (%) 50 %

Dari data tersebut dapat diperoleh informasi bahwa jumlah siswa

yang memperoleh nilai dengan kriteria tuntas sebanyak 6 siswa (50%),
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sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria belum
tuntas sebanyak 6 siswa (50%). Nilai rata-rata ulangan IPA sebelum
dilakukan tindakan adalah 59. Nilai rata-rata tersebut berada di bawah KKM
yang ditetapkan di SD Negeri Sukomangli 01 yaitu 60.

Berdasarkan data hasil analisis tes pada kondisi awal prasiklus

selengkapnya disgjikan dalam diagram berikut:

M Nilai ra-rata2

B Siswa belum tuntas

M Siswa tuntas

= Nilai terrendah

m Nilai tertinggi

Persentase Ketuntasan

Diagram 1. Diagram Hasil Analisis Tes Prasiklus

2. Deskrips Data Sebelum Dilakukan Tindakan
Situasi sebelum dilakukan tindakan adalah proses pembelgjaran
berlangsung dengan pendekatan pembelgjaran konvensional yang bersifat

teacher centered. Dalam menyampaikan materi pembelgjaran, guru
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cenderung hanya menggunakan metode ceramah. Metode ceramah yang
dilakukan secara terus menerus terlihat membuat siswa menjadi bosan dan
kurang antusias dalam belgar. Selain itu keaktifan belgar siswa juga
menjadi rendah. Keadaan ini diduga mengakibatkan prestasi belgjar siswa
menjadi rendah.

Sesuai dalam Pedoman PKM, peneliti memperoleh beberapa temuan
sehubungan dengan keterampilan guru dalam pembelgjaran yang dilakukan
secara konvensional yaitu guru: (1) Memberikan apersepsi terlalu cepat; (2)
Menjelaskan materi secara verbalistik; (3) Mengadakan tanya jawab singkat;
(4) Memberikan beberapa soa untuk dikerjakan siswa; dan (5) Menutup
pelgjaran dan tidak membuat rangkuman.

Permasalahan-permasalahan dalam pembelgaran [IPA, khususnya
yang berasal dari guru di kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 Kabupaten
Batang adalah sebagai berikut: (1) guru kurang mengaktifkan siswa dalam
pembelgaran; (2) dalam proses belgjar mengajar guru masih menggunakan
ceramah dan hafalan; (3) guru belum menggunakan media dan alat peraga
dalam pembelgaran dan (4) guru belum menggunakan pendekatan yang
Sesuai dalam PBM.

Permasalahan yang berasal dari siswakelas IV SD Negeri Sukomangli
01 Kabupaten Batang, yaitu; (1) Hasil belgar siswa pada mata pelgaran
IPA masih rendah; (2) Siswa kurang aktif dalam pembelgjaran; (3) Sebagian

siswa merasa jenuh dengan metode pembel gjaran yang dil aksanakan.

67



Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belgjar siswa
di SD Negeri Sukomangli 01 masih rendah karena guru kurang inovatif dalam
menygjikan proses pembelgaran. Rendahnya keaktifan siswa ini dapat

mempengaruhi prestasi belgjar siswa.

. Pelaksanaan Penelitian Siklus|
Siklus | dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan menerapkan
pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Hasil penelitian dijabarkan sebagai
berikut:
a. Tahap Tindakan Siklus|
Siklus | dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pertemuan | pada hari
Senin, 7 Januari 2013 dan pertemuan Il pada hari Rabu, 9 Januari 2013.
1) Pertemuan |
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin, 7 Januari 2013 pukul
07.15 — 09.00 WIB. Pada pertemuan ini, siswa kelas IV akan mempelgari
sifat benda padat, cair dan gas dengan menerapkan pembel gjaran kooperatif
tipe STAD.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
Pembelgaran IPA dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe STAD diawali dengan apersepsi yaitu guru menanyakan hal-hal

berikut: “ anak-anak, apa yang digunakan saat kita mandi? Apa yang kita
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gunakan saat menulis? Apa yang hirup saat kita bernafas? Adakah
perbedaan ketiga benda tersebut?”.

Setelah mengadakan apersepsi guru lupa untuk menyampaikan tujuan dan
langkah-langkah pembelgjaran kepada siswa dan langsung masuk dalam kegiatan
inti.

b) Kegiatan Inti (60 menit)

Dalam menerapkan pembelgaran kooperatif tipe STAD guru kelas IV SD
N Sukomangli 01 melakukan kegiatan persigpan yang meliputi mempersiapkan
materi pembelgjaran, pembentukan kelompok dan menentukan skor dasar.

Dalam mempersiapkan materi, guru mempersiapkan sumber belgjar berupa
Buku Paket Sains untuk SD/M1 Kelas 4 penerbit Erlangga serta Buku BSE. Guru
mempersigpkan media dan aat peraga pembelgaran berupa benda di sekitar
seperti, pensil, penggaris, peraut pensil, gelas kaca, gelas plastik, kertas karton,
gambar-gambar dan benda di sekitar lainnya.

Persigpan yang kedua yaitu guru membagi kelas menjadi 3 kelompok
dimana setigp kelompok terdiri dari 4 siswa. Adapun kelompok yang terbentuk

adal ah sebagai berikut:
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Tabel 4. Daftar Kelompok Siklus |

No. Nama Kelompok Anggota
1. | Garuda TS

TIA
AR
2. | Rgawdi ED
DMR
SRL
TO
3. | Semut MAM
KH
IK
AM

Persigpan terakhir yang dilakukan oleh guru adalah menentukan skor dasar
dengan melihat nilai tes IPA pada pokok bahasan sebelumnya. Nilai dasar yang

ditentukan dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 5. Skor Dasar Siklus |

No Nama Siswa Skor Dasar KKM Ketuntasan
1 AR 50 60 BT
2 | TO 50 BT
3 KH 60 T
4 AM 50 BT
5 DMR 65 T
6 ED 65 T
7 IK 55 BT
8 MAM 65 T
9 RA 70 T
10 | SRL 50 BT
11 | TS 75 T
12 | TIA 55 BT
Jumlah 710
Rata-rata 59
Per sentase K etuntasan 50%
K eterangan:
T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Langkah STAD berikutnya adalah penyajian materi Sifat Berbagai Wujud
Benda oleh guru. Secara singkat guru menjelaskan mengenai materi sifat benda.
Guru menjelaskan bahwa benda di alam digolongkan menjadi tiga, yaitu benda
padat, cair dan gas. Guru juga menunjukkan contoh berbagai jenis benda tersebut

dengan benda yang ada di sekitar seperti papan tulis, megja, kursi, udara dan air
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minum. Selanjutnya guru menanyakan, adakah perbedaan sifat dari ketiga
golongan benda tersebut. Dalam kegiatan ini guru menjelaskan terlalu singkat dan
terlihat terburu-buru.

Kegiatan pembelgaran dilanjutkan dengan aktivitas belgjar kelompok.
Setiap siswa masuk di dalam kelompok mereka masing-masing. Guru
membagikan lembar kegiatan dan lembar jawab kepada setiap kelompok dan
memberikan pengarahan. Lembar kegiatan siswa berupa petunjuk kegiatan
percobaan untuk dapat mengetahui sifat-sifat benda padat, cair dan gas. Setelah
mel akukan percobaan tersebut diharapkan siswa dapat mengisi lembar jawab.

Dalam kegiatan belgjar kelompok terlihat hanya beberapa siswa yang aktif
dan dominan, sedangkan siswa yang lain hanya mengikuti dan terlihat pasif.
Situasi kelas tampak masih kaku, siswamasih terlihat kebingungan akan tugas apa
yang harus ia kerjakan. Sebagian siswa justru terlihat asyik berbicara dan
bercanda dengan teman-temannya. Guru berkeliling kelas untuk membantu siswa
daam melakukan percobaan karena ternyata siswa masih kesulitan untuk
melakukan percobaan secara mandiri. Suasana proses diskusi kelompok pada

siklus | dapat dilihat melalui gambar berikut:
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Gambar 4. Suasanadiskusi kelompok siklus|.

¢) Kegiatan Akhir (10 menit)
Kegiatan belgar kelompok dilakukan sampai akhir jam pelgaran dan
akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Guru mengingatkan tugas yang

harus disel esaikan masing-masing kelompok dalam kegiatan presentasi.

2) Pertemuan Il
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Januari 2013 pukul 07.15 —
08.25 WIB. Pada pertemuan ini, siswa kelas IV akan melanjutkan kegiatan
pembel g aran pada pertemuan 1.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
Pertemuan 2 diawali dengan apersepsi yaitu guru menanyakan hal-hal
berikut: “Anak-anak, apakah kamu pernah pergi ke sungai? Apa yang kamu
lihat? Mengapa airnya mengalir? Mengalir kemana?’. Siswa diingatkan

kembali oleh guru tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kegiatan
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kelompok mereka pada pertemuan kedua. Kemudian siswa mengambil nomor
undian untuk menentukan urutan kelompok yang mau mengadakan
presentasi. Nomor urut 1 adalah kelompok Raawali, nomor 2 adalah
kelompok Semut dan yang mendapat giliran terakhir adalah kelompok
Garuda.

b) Kegiatan Inti (60 menit)

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan
kegiatan presentasi. Masing-masing kelompok sesuai hasil undian maju ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil percobaan dan kerja kelompok
mereka. Setigp salah satu tim mengadakan presentasi, maka siswa yang lain
diharapkan menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga berlanjut
menjadi diskusi kelas. Presentasi diawali dengan pemaparan hasil kerja
kelompok, kemudian salah satu anggota kelompok mempersilakan kepada
kelompok lainnya sebaga audien untuk mengaukan pertanyaan. Pada
kegiatan terlihat hanya beberapa siswa sgja yang aktif sebagal pembicara dari
kelompok mereka, sedangkan lain masih terlihat diam. Guru selalu
memberikan motivasi dan penguatan dengan menunjuk salah satu siswa untuk
bertanya sehingga siswa mau untuk mengaukan maupun menjawab
pertanyaan.

Setelah semua kelompok mengadakan presentasi, guru memberikan
evaluas terhadap hasil kerja masing-masing kelompok. Guru juga menambah
dan memperluas materi Sifat Benda Padat, Cair dan Gas dengan memberikan

penjelasan yang lebih lengkap dan terperinci. Dalam menjelaskan, guru
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menggunakan aat-alat percobaan yang telah digunakan siswa. Selanjutnya
dilakukan kegiatan tanya jawab untuk memperdalam materi.

Pembelgjaran dilanjutkan dengan pelaksanaan tes individu untuk
memberikan evaluasi kepada siswa. Siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing. Guru membagikan naskah tes individu berupa 10 soal isian singkat.
Setelah tes individu selesai dan telah diperiksa maka guru menghitung skor
peningkatan individual dan kelompok. Kepada kelompok dengan skor
peningkatan tertinggi diberikan penghargaan berupa kelompok super dan
diberi hadiah.

c) Kegiatan Akhir (5 menit)

Pada akhir kegiatan, siswa dibantu guru menyimpulkan materi sifat

benda serta merefleksikan kegiatan yang baru dilakukan. Guru melakukan

tindak lanjut hasil tes individu.

4. Deskripsi Data Hasil Penelitian siklus|
Siklus | telah dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan
menerapkan pembelgaran kooperatif tipe STAD. Deskripsi hasil penelitian
dijabarkan sebagal berikut:
a. Deskrips Hasll Observas Keaktifan Sisva dalam Pembelajaran
Andlisis hasil observasi keaktifan diukur dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
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Persentase Skor / Nilai : Y Skor yang diperoleh x 100 %

Adapun hasil observasi keaktifan siswa pada siklus | adalah sebagai berikut:

> Skor Maksimal

Arikunto (2002: 183)

Tabel 6. Rekap Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

No Nama Persentase Kategori
1 AUL 50% Cukup
2 TOER 46% Cukup
3 KHA 75% Baik
4 ARI 46% Cukup
5 DEWI 61% Baik
6 ELA 82% Sangat Baik
7 INTA 54% Cukup
8 MUH 71% Baik
9 RINI 82% Sangat Baik
10 | SINT 54% Cukup
11 | TURV 79% Baik
12 | TRI 57% Cukup
Rata-rata 63% Baik
(Data terdapat pada lampiran halaman )
Keterangan:
Pencapaian 81 %-100% = Sangat baik
Pencapaian 61%-80% = Baik
Pencapaian 41%-60% = Cukup
Pencapaian 21%-40% = Kurang baik
Pencagpaian 0 -20% = Tidak Baik
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Dari tabel di atas, dapat diketahui pada Siklus | telah terjadi peningkatan
keaktifan siswa yaitu ratarata keaktifan siswa adalah 63% dan berada pada
kategori baik. Dari hasil observasi keaktifan siswa yang masih rendah adalah
dalam keaktifan berbicara. Siswa terlihat tidak terbiasa untuk berbicara di depan
teman-temannya, baik saat diskusi kelompok maupun kegiatan presentasi.

Dalam kegiatan diskuss kelompok siswa kurang menunjukkan
keaktifannya. Kecenderungaanya mereka masih bingung akan apa yang harus
dilakukan. Siswaterlihat tidak terbiasa melakukan diskusi. Dalam kerja kel ompok
terlihat hanya 1 atau 2 siswa yang dominan. Dalam mempresentasikan hasil
diskusi juga hanya sebagian sga siswa yang aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan.

b. Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran

Keterampilan guru dalam pembelgaran kooperatif tipe STAD diukur
dengan menggunakan lembar observasi dengan indikator berisi langkah-langkah
kegiatan pembelgaran kooperatif tipe STAD. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh pendliti, keterampilan guru dengan menggunakan STAD termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini berarti secara umum guru sudah terampil dalam
menerapkan model pembelgaran ini. Adapun kekurangan yang masih dijumpai
diantaranya guru tidak menyampaikan tujuan pembelgjaran kepada siswa, dalam
menjelaskan guru masih terburu-buru dan tidak dilakukan secara runtut dan dalam
akhir pembelgaran guru tidak melakukan tindakan refleksi untuk mengingatkan

siswa akan kegiatan pembelgjaran yang baru dilakukan.
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Hasil observasi keterampilan guru dalam proses pembelgaran dengan

menerapkan pembelgaran kooperatif tipe STAD siklus | disgjikan dalam tabel

berikut:
Tabel 7. Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |
No Indikator Skor penilaian
1. | Meakukan apersepsi 1
2. | Menyampaikan tujuan pembelgaran 0
3. | Mempersiapkan sumber 1
4. | Membagi siswadalam tim 1
5. | Menentukan skor dasar 1
6. | Menjelaskan jenis-jenis benda 0
7. | Membagi lembar kegiatan 1
8. | Memberikan pengarahan pada setiap kelompok 1
9. | Mengingatkan kembali kepada masing-masing 0
kelompok
10. | Mengingatkan kembali kepada tiap-tiap kelompok 1
untuk mempresentasikan hasil kegiatan
kelompoknya
11. | Membuat undian untuk menentukan urutan 1
kelompok yang akan presentasi
12. | Memberikan pembahasan dan evaluasi terhadap hasil 1
kerja kelompok
13. | Memeriksa hasil tes 1
14. | Menghitung skor peningkatan individual 1
15. | Memberikan penghargaan kepada kel ompok 1
16. | Mengadakan refleksi 1
17. | Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa 1
Jumlah 14
Presentase 82%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:
Skala penilaian:
1 =muncul
0 = tidak muncul
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c. Paparan Hasll TesIndividual Siswa

Pada pelaksanaan siklus | telah menunjukkan peningkatan hasil belgar,
namun peningkatan hasil belgjar beberapa siswa masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal sebagaimana telah ditetapkan oleh Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan SD Negeri Sukomangli 01 UPT Disdikpora K ecamatan Reban

Kabupaten Batang (2012: 9), yaitu KKM IPA 60. Hasil perbaikan pembelgjaran

pada siklus | tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Rekap Hasil Tes Individual Siklus |

No Keterangan Jumlah
1 Nilal rata-rata 65

2. | Siswayang tuntas belgjar 9

3. | Siswayang tidak tuntas belgjar 3

4. | Nilai terendah 50

5. | Nilai tertinggi 90

6. | Persentase ketuntasan belgjar (%) 75%

Nilai tuntas klasika hasil
mengalami kenaikan yaitu dicapai oleh 9 siswa atau 75% dari sgjumlah 12 siswa
telah tuntas belgar, sedangkan 3 siswa lainnya atau 25% dari jumlah 12 siswa
belum tuntas belgjar. Pada siklus | ini nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terrendah

adalah 50. Hasil post tes siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel daftar

nilai siswasklusl.
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Berdasarkan data hasil analisis tes siklus | selengkapnya disgjikan dalam

diagram berikut:

| Nilai ra-rata2

M Siswa belum tuntas

M Siswa tuntas

= Nilai terrendah

m Nilai tertinggi

Persentase Ketuntasan

Diagram 2. Hasil Belgjar Siklus |

5. Refleks Pendlitian Siklus|

Penelitian tindakan siklus | dilaksanakan selama 2 kai pertemuan
pembelgjaran dengan menerapkan langkah-langkah STAD. Seluruh tahap-tahap
pelaksanaan STAD telah dilaksanakan mulai dari tahap persiapan, penyagjian
materi, kerja kelompok, pemeriksaan hasil kerja kelompok, tes individual,

pemeriksaan tesindividual hingga penghargaan kelompok.
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Tahap persiapan belum terlaksana dengan baik karena kelompok yang
terbentuk belum sesuai dengan karakteristik kelompok dalam STAD yang
heterogen. Materi disajikan guru melalui penjelasan singkat dengan menggunakan
media dan aat peraga yang tersedia. Dalam menjelaskan guru masih tergesa-gesa
sehingga siswa belum dapat menangkap sepenuhnya materi yang disampaikan.

Dalam tahap kerja kelompok sampai tahap pemeriksaan hasil kerja
kelompok, kekurangan yang ditemukan adalah kegiatan pembelgjaran masih
terasa kaku karena siswa merasa bingung akan apa yang harus dilakukan.
Rendahnya kemampuan berbicara siswa juga menjadi masalah yang menghambat
proses pembel g aran. Peran guru sebagai fasilitator tidak berjalan maksimal. Guru
seharusnya dapat mengkondisikan kelas sehingga siswa dapat belgjar secara
mandiri. Bimbingan secara pribadi maupun kelompok belum terlihat berjalan
optimal.

Tahap tes individu dilaksanakan setelah pemeriksaan hasil kerja
kelompok. Setelah pelaksanaan tes individu dilanjutkan pemeriksaan dan
penghargaan kelompok. Tahap-tahap tersebut telah terlaksana dengan baik sesuai
langkah-langkah STAD.

Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus | oleh peneliti dan guru.
Refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelgjaran yang telah dilakukan dengan menerapkan pembelgaran kooperatif
tipe STAD. Dalam hal ini, peneliti dan guru kelas IV melakukan evaluasi terhadap
beberapa tindakan yang telah diterapkan untuk diperbaiki pada tindakan

berikutnya. Peneliti dan guru kelas 1V mendiskusikan hasil pelaksanaan tindakan.
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Berdasarkan hasil observasi dan tes yang diperoleh pada siklus I, keaktifan
siswa belum bisa dikatakan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Rata-rata persentase keaktifan dari hasil observasi siswapadasiklus |
baru mencapai 63% dan berada pada kategori baik, belum mencapal kategori
sangat baik sesuai indikator keberhasilan sesuai yang telah ditetapkan. Persentase
ketuntasan belgar siswa kelas IV pada siklus | adalah 75%, ha ini belum
mencapal indikator keberhasilan yaitu persentase ketuntasan belgjar minimal
adalah 81%. Berdasarkan hasil observas keaktifan dan prestasi belgjar siswa pada
siklus 1, ditemukan beberapa kekurangan saat pembelgjaran dengan menerapkan
pembel gjaran kooperatif tipe STAD sehingga diperlukan perencanaan ulang untuk

mel aksanakan tindakan siklus 1.
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Berikut tabel kekurangan dan rencana tindakan untuk siklus|1:

Tabel 9. Kekurangan dan Rencana Tindakan Siklus 1

kurang heterogen, terbukti dengan hasil tes
individu siswa yang menunjukkan bahwa
siswa-siswa yang memperoleh nilai yang

tinggi berada pada satu kel ompok.

No. Kekurangan Rencana Tindakan Siklusl|

1. Guru tidak menjelaskan terlebih dahulu | Pada kegiatan awa guru sebaiknya
tujuan dan langkah-langkah pembelgjaran | menjelaskan tujuan dan langkah-
yang akan diterapkan kepada siswa sehingga | langkah proses pembelgaran yang
keaktifan dan konsentrasi siswaterganggu. | akan dilakukan sehinngga siswa dapat

aktif mengikuti pembelgaran tanpa
merasa bingung apa yang harus
dikerjakan.

2. Guru mengalami kesulitan dalam penygjian | Guru  mempelgari  kembali 8
materi pada awa pembelgjaran. Guru masih | keterampilan mengajar guru. Pada
terburu-buru dalam menjelaskan. siklus berikutnya dalam penygian

materi harus lebih pelan dan sistematis
disertai penggunaan pengkondisian dan
pemberian reinforcement untuk
memusatkan perhatian siswa.

3. Kelompok yang terbentuk pada siklus | | Membentukan kelompok yang lebih

heterogen terutama dalam tingkat
kecerdasan dengan memperhatikan
perolehan nilai siklus | serta nilai-nilai

yang diperoleh sebelumnya.
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No. Kekurangan Rencana Tindakan Siklusl|
4. Siswa kesulitan dalam kegiatan diskusi | Mendorong siswa untuk bekerja secara
kelompok dan cenderung tergantung | mandiri  melalui  bimbingan  dan
instruksi guru. motivasi. Guru harus berkeliling kelas
memantau jalannya diskusi kelompok.
5. Kemampuan berbicara dari siswa masih | Guru mendorong siswa untuk mau

rendah. Mereka terlihat malu dan enggan

untuk  menyampaikan gagasan  dan

pendapatnya.

berlatih berbicara dengan

menghilangkan  suasana  tegang.
Pembelgjaran yang menyenangkan

dapat meningkatkan keberanian siswa.

6. Pelaksanaan Pendlitian Siklus||

Siklus I

Siklus Il dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

dilaksanakan dalam dua kali

pertemuan dengan menerapkan

pembel gjaran kooperatif tipe STAD. Hasil pendlitian dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahap Tindakan Siklusl|

Siklus Il dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pertemuan | pada hari

Rabu, 6 Februari 2013 dan pertemuan |1 pada hari Kamis, 7 Februari 2013.

1) Pertemuan |

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Februari 2013 pukul

07.15 — 09.00 WIB. Pada pertemuan ini, siswa kelas IV akan mempelgjari




perubahan wujud benda padat, cair dan gas dengan menerapkan
pembel gjaran kooperatif tipe STAD.
a) Kegiatan Awal (5 menit)

Pembelgjaran IPA dengan menerapkan pembelgaran kooperatif tipe
STAD diawali dengan apersepsi yaitu guru menanyakan hal-hal berikut: “
anak-anak, sigpa di kelas empat ini yang pernah makan es krim? Bagaimana
rasanya? Enak tidak? Bila kamu beli dan tidak segera dimakan, apa yang
terjadi?’ Setelah mengadakan apersepsi guru menyampaikan tujuan dan
langkah-langkah pembel gjaran kooperatif tipe STAD kepada siswa.

b) Kegiatan Inti (60 menit)

Dalam menerapkan pembelgjaran kooperatif tipe STAD guru kelas
IV SD N Sukomangli 01 melakukan kegiatan persiapan yang meliputi
mempersigpkan materi  pembelgjaran, pembentukan kelompok dan
menentukan skor dasar.

Daam mempersiapkan materi, guru mempersiapkan sumber belgjar
berupa Buku Paket Sains untuk SD/MI Kelas 4 penerbit Erlangga serta
Buku BSE. Guru mempersiapkan media dan alat peraga pembelgaran
berupa benda di sekitar seperti es batu, cawan, gelas kaca, air panas, tutup
gelas, lilin, korek api dan gambar-gambar serta benda di sekitar.

Persigpan yang kedua yaitu guru membagi kelas menjadi 3
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Adapun kelompok

yang terbentuk adalah sebagai berikut:
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Tabel 10. Daftar Kelompok Siklus |

No. Nama Kelompok Anggota
1 Jendral Sudirman AR
AM
IK
SRL
2. R.A Kartini TO
DMR
MAM
TS
3. Ir. Sukarno KH
ED

TIA

Persiapan terakhir yang dilakukan oleh guru adalah menentukan skor
dasar dengan melihat nilai tes IPA pada pokok bahasan sebelumnya. Nilai

dasar yang ditentukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 11. Skor Dasar Siklus 11

No Nama Siswa Skor Dasar KKM Ketuntasan
1 AR 90 60 T
2 TO 50 BT
3 KH 80 T
4 AM 60 T
5 DMR 60 T
6 ED 80 T
7 IK 60 T
8 MAM 60 T
9 RA 60 T
10 | SRL 50 BT
11 TS 80 T
12 TIA 50 BT
Jumlah 780
Rata-rata 65
Per sentase K etuntasan 75%
Keterangan:

T : Tuntas

BT : Belum Tuntas

Langkah STAD sdlanjutnya adalah penyagjian materi Perubahan
Wujud Benda oleh guru. Secara singkat guru memberikan beberapa
pertanyaan mengenai beberapa perubahan wujud benda yang terjadi di

sekitar. Pertanyaan digjukan seara lisan, kemudian guru menunjuk siswa

87



secara acak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Setelah
pertanyaan dijawab, guru memberikan penjelasan mengenai perubahan
wujud benda padat, cair dan gas. Beberapa siswa tampak mencatat hal-hal
penting yang disampaikan guru.

Kegiatan pembelgaran dilanjutkan dengan aktivitas belgar
kelompok. Setiap siswa masuk di dalam kelompok mereka masing-masing.
Guru membagikan lembar kegiatan dan lembar jawab kepada setiap
kelompok dan memberikan pengarahan. Berbeda dengan siklus I, pada
siklus Il masing-masing siswa menerima 1 lembar kegiatan dan lembar
jawab untuk diisi sendiri. Lembar kegiatan siswa berupa petunjuk kegiatan
percobaan untuk dapat mengetahui perubahan wujud benda padat, cair dan
gas. Setelah melakukan percobaan tersebut diharapkan siswa dapat mengisi

lembar jawab.

Gambar 5. Kegiatan kerja kelompok pada siklus|l.
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Dalam kegiatan kerja kelompok siswa terlihat lebih aktif, mereka
terlihat berusaha mengisi lembar jawab mereka masing-masing. Secara
bergantian siswa melakukan percobaan dengan dibantu oleh teman
sekelompok mereka yang sudah bisa. Guru mengkondisikan kelas,
memberikan pengarahan kepada masing-masing kelompok, menanyakan
kesulitan kelompok serta membantu memecahkan permasalahan yang
terjadi. Pembimbingan juga dilakukan secara interpersonal kepada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan.

c) Kegiatan Akhir (10 menit)

Kegiatan belgjar kelompok dilakukan sampai akhir jam pelgjaran
dan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Guru mengingatkan tugas
yang harus diselesailkan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok mereka, dan memberikan motivasi supaya dalam
presentasi semua siswa dapat terlibat aktif dalam menjelaskan, bertanya dan

menjawab pertanyaan.

2) Pertemuan 11
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Februari 2013 pukul
07.15 — 08.25 WIB. Pada pertemuan ini, siswa kelas 1V akan melanjutkan
kegiatan pembel g aran pada pertemuan 1.
a) Kegiatan Awal (5 menit)
Pertemuan 2 diawali dengan apersepsi yaitu guru menanyakan hal-
hal berikut: “Anak-anak, jika kamu menyentuh daun-daun di pagi hari daun

tersebut kering atau basah? Dari mana air tersebut?’. Siswa diingatkan
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kembali oleh guru untuk mempresentasikan hasil kegiatan kelompok
mereka pada pertemuan kedua. Kemudian siswa mengambil nomor undian
untuk menentukan urutan kelompok yang mau mengadakan presentasi.
Nomor urut 1 adalah kelompok Ir. Soekarno, nomor 2 adalah kelompok
R.A. Kartini dan yang mendapat giliran terakhir adalah kelompok Jendral
Soedirman.

b) Kegiatan Inti (60 menit)

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan
kegiatan presentasi. Masing-masing kelompok sesuai hasil undian maju ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil percobaan dan kerja kelompok
mereka. Setiap salah satu tim mengadakan presentasi, maka siswa yang lain
diharapkan menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga
berlanjut menjadi diskusi kelas.

Presentasi diawali dengan pemaparan hasil kerja kelompok,
kemudian salah satu anggota kelompok mempersilakan kepada kelompok
lainnya sebagai audien untuk mengajukan pertanyaan. Pada kegiatan ini
sudah terlihat semua siswa aktif berbicara mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka secara bergantian. Setelah presentasi kelompok selesai
terlinat siswa dari kelompok lain berebutan mengajukan pertanyaan. Guru
mengatur jalannya presentasi supaya tetap terkontrol.

Setelah semua kelompok mengadakan presentasi, guru memberikan
evaluas terhadap hasil kerja masing-masing kelompok. Guru juga

menambah dan memperluas materi Perubahan Wujud Benda Padat, Cair dan
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Gas dengan memberikan penjelasan yang lebih lengkap dan terperinci.
Dalam menjelaskan, guru menggunakan aat-alat percobaan yang telah
digunakan siswa. Selanjutnya dilakukan kegiatan tanya jawab untuk
memperdalam materi.

Pembelgjaran dilanjutkan dengan pelaksanaan tes individu untuk
memberikan evaluasi kepada siswa. Siswa kembali ke tempat duduk
masing-masing. Guru membagikan naskah tes individu berupa 10 soal isian
singkat. Setelah tes individu selesa dan telah diperiksa maka guru
menghitung skor peningkatan individual dan kelompok. Kepada kelompok
dengan skor peningkatan tertinggi diberikan penghargaan berupa kel ompok
super dan diberi hadiah.

c) Kegiatan Akhir (5 menit)

Pada akhir kegiatan, siswa dibantu guru menyimpulkan materi sifat

benda serta merefleksikan kegiatan yang baru dilakukan. Guru melakukan

tindak lanjut hasil tesindividu.

7. Deskrips Data Hasil Pendlitian siklus|1
Siklus Il telah dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan
menerapkan pembelgaran kooperatif tipe STAD. Deskripsi hasil penelitian
dijabarkan sebagal berikut:
a. Deskrips Hasll Observas Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Analisis hasil observasi aktivitas diukur dengan menggunakan rumus

sebagal berikut:
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Persentase Skor / Nilai : Y Skor yang diperoleh x 100 %

> Skor Maksimal
Arikunto (2002: 183)
Adapun hasil observasi keaktifan siswa pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Rekap Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus |11

No Nama Persentase Kategori
1 AUL 75% Baik
2 TOER 71% Baik
3 KHA 93% Sangat Baik
4 ARI 71% Baik
5 DEWI 82% Sangat Baik
6 ELA 89% Sangat Baik
7 INTA 79% Baik
8 MUH 93% Sangat Baik
9 RINI 96% Sangat Baik
10 | SINT 79% Baik
11 | TURV 89% Sangat Baik
12 | TRI 82% Sangat Baik
Rata-rata 83% Tinggi
(Data terdapat pada lampiran halaman )
Keterangan:
Pencapaian 81 %-100% = Sangat baik
Pencapaian 61%-80% = Baik
Pencapaian 41%-60% = Cukup
Pencapaian 21%-40% = Kurang baik
Pencapaian 0 -20% = Tidak Baik
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Dari tabel di atas, dapat diketahui pada Siklus |1 telah terjadi peningkatan
keaktifan siswa, yaitu dari 63% pada Siklus | meningkat 20% menjadi 83% dan
berada pada kategori sangat baik. Dari hasil observasi keaktifan siswa terlihat
sebagian besar siswa berusaha untuk tampil berbicara, sehingga kegiatan diskusi
lebih hidup. Peran guru pada Siklus Il justru mengendalikan agar kelas tidak
terlihat kacau dan tetap fokus pada materi.

Dalam kegiatan diskusi kelompok siswa lebih menunjukkan keaktifannya.
Semua siswa berusaha melengkapi lembar jawabnya. Hal ini tidak nampak pada
Siklus I. Siswa yang belum bisa bertanya kepada teman satu kelmpoknya. Siswa
yang cerdas dalam kelompoknya berperan sebagai tutor sebaya bagi teman-
temannya. Dalam mempresentasikan hasil diskusi juga sebagian besar siswa aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan.

Tindakan pada Siklus Il merupakan perbaikan dari Siklus I. Terjadinya
kenaikan keaktifan siswa pada Siklus Il disebabkan karena pemberian tindakan
sebagai berikut:

1. Sebelum proses pembelgaran dimulai, guru menjelaskan tujuan dan
langkah-langkah kegiatan pembel g aran yang akan ditempuh.

2. Dadam menjelaskan materi perubahan wujud benda, guru menggunakan
contoh benda-benda di sekitar untuk memeragakan proses perubahan
wujud. Guru juga mengembangkan penjelasan melalui pemberian

pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.
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3. Membentuk kelompok yang lebih heterogen terutama dalam tingkat
kecerdasan dengan memperhatikan perolehan nilai siklus | serta nilai-nilai
yang diperoleh sebelumnya.

4. Mendorong siswa untuk bekerja secara mandiri. Pemberian dorongan
dilakukan kepada individu dan kelompok. Selama proses pembelgjaran
berlangsung guru tidak hanya duduk tetapi berkeliling kelas untuk
membimbing siswa secaraindividu dan kelompok.

5. Guru mendorong siswa untuk mau berlatih  berbicara dengan
menghilangkan suasana tegang. Pembelgjaran yang menyenangkan dapat

meningkatkan keberanian siswa.

b. Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran
Keterampilan guru dalam pembelgaran kooperatif tipe STAD diukur
dengan menggunakan lembar observasi dengan indikator berisi langkah-langkah
kegiatan pembelgaran kooperatif tipe STAD. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, keterampilan guru dengan menggunakan STAD dalam
pembelgjaran pada siklus Il mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan persentase keterampilan guru dalam pembelgaran kooperatif tipe
STAD, yaitu 94% dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti guru sudah
terampil dalam menerapkan model pembelgaran ini. Adapun kekurangan yang
masih dijumpai diantaranya guru lupa memberikan refleksi pada akhir proses

pembel g aran.
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Hasil observasi keterampilan guru dalam proses pembelgaran dengan

menerapkan pembelgaran kooperatif tipe STAD siklus Il disgikan dalam tabel

berikut:
Tabel 13. Hasll Observasi Aktivitas Guru Siklus I
No Indikator Skor penilaian
1. | Meakukan apersepsi 1
2. | Menyampaikan tujuan pembelgaran 1
3. | Mempersiapkan sumber 1
4. | Membagi siswadalam tim 1
5. | Menentukan skor dasar 1
6. | Menjelaskan jenis-jenis benda 1
7. | Membagi lembar kegiatan 1
8. | Memberikan pengarahan pada setiap kelompok 1
9. | Mengingatkan kembali kepada masing-masing 1
kelompok
10. | Mengingatkan kembali kepada tiap-tiap kelompok 1
untuk mempresentasikan hasil kegiatan
kelompoknya
11. | Membuat undian untuk menentukan urutan 1
kelompok yang akan presentasi
12. | Memberikan pembahasan dan evaluasi terhadap hasil 1
kerja kelompok
13. | Memeriksa hasil tes 1
14. | Menghitung skor peningkatan individual 1
15. | Memberikan penghargaan kepada kel ompok 1
16. | Mengadakan refleksi 0
17. | Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa 1
Jumlah 16
Presentase 94%
Kategori Sangat baik
Keterangan:
Skala penilaian:
1 =muncul
0 = tidak muncul
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c. Paparan Hasll TesIndividual Siswa

Pada pelaksanaan siklus 11 telah menunjukkan peningkatan hasil belgjar di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal sebagaimana telah ditetapkan oleh Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan SD Negeri Sukomangli 01 UPT Disdikpora
Kecamatan Reban Kabupaten Batang (2012: 9), yaitu KKM IPA 60. Hasil
perbaikan pembelgjaran pada siklus I1 tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Rekap Hasil Tes Individua Siklus|l

No Keterangan Jumlah
1 Nilal rata-rata 80

2. | Siswayang tuntas belgar 12

3. | Siswayang tidak tuntas belgjar 0

4. | Nilai terendah 60

5. | Nilai tertinggi 100
6. | Persentase ketuntasan belgjar (%) 100%

Nilai tuntas klasikal hasil perbaikan pembelgaran siklus |11 telah
mengalami kenaikan yaitu sgjumlah 12 siswa telah tuntas belgjar. Pada siklus Il
ini nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terrendah adalah 60. Hasil post tes siswa

secara keseluruhan dapat dilihat padatabel daftar nilai siswasiklus .

Berdasarkan data hasil analisis tes siklus Il selengkapnya disgjikan dalam

diagram berikut:
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m Nilai ra-rata2

M Siswa belum tuntas

M Siswa tuntas

= Nilai terrendah

H Nilai tertinggi

Persentase Ketuntasan

Diagram 3. Hasil Belgjar Siklus|1

8. Refleks Penelitian Siklusl |

Penelitian tindakan siklus Il dilaksanakan selama 2 kali pertemuan
pembelgaran. Seluruh tahap-tahap pelaksanaan STAD telah dilaksanakan mulai
dari tahap persiapan, penyajian materi, kerja kelompok, pemeriksaan hasil kerja
kelompok, tes individual, pemeriksaan tes individual hingga penghargaan
kelompok.

Tahap persiapan sudah terlaksana dengan baik. Kelompok yang terbentuk
sudah heterogen berdasarkan tingkat kecerdasan dan jenis kelamin. Kelompok
yang heterogen sesua dengan karakteristik kelompok dalam STAD. Materi

disgjikan guru melalui penjelasan singkat dengan mengoptimalkan penggunaan
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media dan aat peraga yang tersedia. Guru menjelaskan dengan jelas dan
sistematis dengan menggunakan alat peraga yang tersedia.

Dalam tahap kerja kelompok sampai tahap pemeriksaan hasil kerja
kelompok, siswa terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti proses
pembelgjaran. Melalui dorongan dan arahan dari guru, siswa sudah berani tampil
berbicara untuk mengemukakan pendapat dan gagasannya baik dalam diskusi
kelompok maupun saat presentasi berlangsung.

Tahap tes individu dilaksanakan setelah pemeriksaan hasil kerja
kelompok. Setelah pelaksanaan tes individu dilanjutkan pemeriksaan dan
penghargaan kelompok. Tahap-tahap tersebut telah terlaksana dengan baik sesuai
langkah-langkah STAD.

Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan guru.
Refleks bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelgjaran yang telah dilakukan dengan menerapkan pembelgaran kooperatif
tipe STAD. Dalam hal ini, peneliti dan guru kelas IV melakukan evaluasi terhadap
beberapa tindakan yang telah diterapkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
tindakan.

Berdasarkan hasil observas dan tes yang diperoleh pada siklus I,
keaktifan siswa sudah mencapa indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Rata-rata persentase keaktifan dari hasil observasi siswa pada siklus
Il mencapai 83% dan berada pada kategori sangat baik, sesuai dengan indikator
keberhasilan yaitu rata-rata persentase keaktifan adalah 81% atau kategori sangat

baik. Persentase ketuntasan belgar siswa kelas 1V pada siklus Il adalah 100%, hal
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ini sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu persentase ketuntasan belgar
minimal adalah 81%. Berdasarkan hasil observasi keaktifan dan prestasi belgar
siswa pada siklus Il, semua unsur yang terdapat dalam indikator keberhasilan
sudah tercapai.
Peneliti berdiskusi dengan teman sgjawat untuk mengetahui keberhasilan
dan kekurangan Pelaksanaan Perbaikan pembelgjaran siklus 1.
a Keberhasilan:
1) Adanya peningkatan keaktifan siswa yaitu sebelum perbaikan adalah
63%, setelah tindakan silus I meningkat menjadi 83%;
2) Adanya kenaikan ketuntasan yaitu sebelum perbaikan adalah 75% siswa,
meningkat menjadi 100% siswa;
3) Meningkatnya keterampilan guru dalam menyajikan proses pembelgjaran
kooperatif tipe STAD,;
4) Diskusi kelompok berjalan dengan baik dan efektif;
5) Meningkatnya kemampuan berbicara siswa;
b. Kekurangan :
1) Ada satu atau dua anak yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan teman-temannya karena kemampuan berbicara yang kurang baik.
2) Guru lupa memberikan refleksi pada akhir pembel gjaran.
Dari kolaboras dengan tim peneliti, maka pada siklus Il ditemukan
beberapa efektifitas dalam pembelgjaran IPA sebaga berikut; (1) hasil belgjar

meningkat secara signifikan; (2) keaktifan siswa juga mengalami peningkatan;
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(3) guru terampil dalam mengembangkan pembelgaran IPA yang efektif,
inovatif dan menyenangkan.

Pelaksanaan pembelgaran pada siklus Il sudah berhasil dengan
ketuntasan belgjar klasikal telah sesuai dengan indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan. Selanjutnya hasil pengumpulan data, hasil observas dan temuan-

temuan selama pelaksanaan Siklus | sampa Siklus |l dijadikan dasar pembuatan

laporan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dil aksanakan.

B. Pembahasan
1. Pemaknaan Temuan Penelitian
Pembahasan lebih banyak didasarkan pada hasil observasi dan
refleksi pada setiap siklus pembelgjaran dengan menerapkan pembelgaran
kooperatif tipe STAD.
a. Keaktifan Siswa
1) Keaktifan visual
Berdasarkan hasil obsevasi aktivitas siswa pada siklus I,
keaktifan visua siswa menunjukkan rata-rata skor 3 (baik). Pada saat
kegiatan memperhatikan penjelasan guru terdapat sebagian siswa
yang cenderung sibuk sendiri dengan kegiatannya di luar
pembelgaran. Beberapa siswa juga belum fokus pada materi
pembelgaran. Mereka enggan untuk membaca buku sumber
pembel gjaran.
Pada siklus Il keaktifan visual siswa meningkat menjadi 4

(baik sekali). Keadaan ini menunjukkan adanya keaktifan visua
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yang sangat baik. Hampir semua siswa aktif dalam pembelgjaran.
Siswa aktif dalam memperhatikan penjelasan guru dan membaca
sumber pembel gjaran.

2) Keaktifan berbicara

Keaktifan  berbicara misalnya bertanya, menjawab
pertanyaan, diskusi, bekerja sama dalam diskusi dan mengemukakan
pendapat. Pada siklus | skor rata-rata keaktifan berbicara siswa
adalah 2 (cukup). Sebagian siswa tidak bisa menunjukkan
keaktifannya dalam berdiskusi, bertanya dan mengemukakan
pendapat.

Pada siklus Il peningkatan keaktifan berbicara menjadi 3
(baik). Setelah menjalani pembelgaran siklus | dan pemberian
motivasi dari guru maka terbentuk kebiasaan dan kemampuan untuk
berbicara menjadi lebih baik.

3) Keaktifan mendengarkan

Keaktifan mendengarkan dapat ditunjukkan melalui
mendengarkan penjelasan guru dan percakapan diskusi. Pada siklus |
keaktifan mendengarkan yang ditunjukkan siswa masuk dalam
kategori baik. Meski demikian masih terdapat beberapa siswa sibuk
berbicara sendiri dengan teman sementara guru sedang menjelaskan
atau teman yang lain sedang berdiskusi. Pada siklus | rata-rata skor

keaktifan mendengarkan berada pada kisaran 3 (baik).
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Pada siklus Il keaktifan mendengarkan belum mengalami
peningkatan. Belum terbiasanya dilakukan kegiatan diskusi
kemungkinan menyebabkan menurunnyatingkat konsentrasi siswa.

4) Keaktifan menulis

Keaktifan menulis pada pembelgjaran ini ditunjukkan dengan
kegiatan membuat catatan pribadi dan mengis lembar jawab.
Melalui observasi terlihat bahwa pada siklus | sudah terlihat
keaktifan menulis yang baik. Dalam sebuah kelompok, beberapa
siswa aktif menulis, tetapi ada juga yang hanya menonton, sehingga
rata-rata skor keaktifan menulis pada lembar observasi menunjukkan
angka 3 (baik).

Setelah dilakukan revisi dalam pembelgaran siklus |,
keaktifan menulis pada siklus Il meningkat menjadi 4 (sangat baik).
Peningkatan yang terjadi disebabkan karena adanya peningkatan
motivas dan pemberian tanggung jawab untuk mengisi lembar
jawab.

5) Keaktifan motorik

Keaktifan motorik misalnya melakukan mencari sumber
belgar dan menyiapkan presentasi. Keaktifan ini ditunjukkan
melalui kegiatan gerak tubuh dan perilaku dalam pembelgaran. Pada
siklus | ratarata keaktifan siswa hanya 2 (cukup). Masih banyak
siswa yang masih pasif dalam belgjar. Mereka tampak kebingungan

akan apa yang harus dikerjakan.

102



Pada siklus Il keaktifan motorik meningkat menjadi 3 (baik).
Kegiatan dalam kelompok masih didominasi oleh siswa yang paling
menonjol dalam kelompoknya.

6) Keaktifan mental

Keaktifan mental misalnya mempresentasikan hasil diskusi
dan mengerjakan soal evaluasi. Pada siklus | presentasi kelompok
masih berjalan kaku dan hanya satu atau dua anak saja yang berani
berbicara mengemukakan gagasannya, itu pun belum berjalan lancar
dan memerlukan bimbingan guru, sehingga berdasarkan observasi
diperoleh data rata-rata skor keaktifan sebanyak 2 (cukup).

Setelah melalui pembelgjaran sebelumnya, maka siswa sudah
terlatih dan terbiasa secara mental. Pada siklus |1 terjadi presentasi
kelompok yang lebih hidup dengan hampir seluruh siswa terlibat
aktif dalam presentasi. Dengan demikian persentase keaktifan mental
meningkat menjadi 3 (baik).

7) Keaktifan emosional

Keaktifan emosional misalnya bersemangat dan gembira
dalam pembelgaran. Dalam pelaksanaan pembelgjaran siklus I, rata
rata skor adalah 3 (balk). Mereka terlihat bersemangat menjelang
pembelgjaran, namun pada proses pembelgaran semangat dan rasa
gembira mulai menurun. Permasalahan yang muncul adalah adanya

kebingungan dalam menempuh pembel g aran.
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Pada siklus 11 terjadi peningkatan rata-rata skor keaktifan emosional
menjadi 4 (baik). Melalui pembiasaan dan bimbingan guru dalam presentasi
pada pelaksanaan pembelgjaran sebelumnya maka kesulitan yang dihadapi
siswa telah teratasi. Siswa terlihat gembira dan bersemangat dalam
pembel gjaran.

Setelah dilakukan analisis data hasil observas kesktifan siswa dalam
pel aksanakan pembelgjaran siklus 11 diperoleh rata-rata persentase dari 7 jenis
keaktifan siswa adalah sebesar 83%. Angka tersebut berada dalam kategori
keaktifan belgar yang tinggi.

Peningkatan keaktifan siswa yang terjadi sgjalan dengan apa yang
dikatakan Slavin (2005: 4) bahwa pembelgaran kooperatif selain dapat
meningkatkan pencapaian prestas juga dapat mengembangkan hubungan antar
kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang
akademik, meningkatkan rasa harga diri, tumbuhnya kesadaran untuk berpikir,
menyelesalkan masalah dan mengintegrasikan serta mengaplikasikan
kemampuan dan pengetahuan mereka.

Melalui penerapan pembelgjaran kooperatif, hubungan antar siswa dan
antar kelompok lebih berkembang. Terbentuknya kelompok-kelompok dalam
proses pembelgaran telah menciptakan interaksi antar siswa. Melalui proses
interaksi tersebut memunculkan perasaaan senang dan siswa lebih termotivasi
dalam belgar. Siswa bersemangat dalam menyelasaikan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya. Hal ini memicu peningkatan pada keaktifan-keaktifan

siswalainnya.
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Kegiatan daam kelompok telah mendorong siswa untuk
mengaktualisasi diri sendiri. Setiap siswa terlihat berusaha memberikan
kontribusi terbaik bagi kelompoknya. Hal demikian meningkatkan kreatifitas
siswa. Siswa kelas IV SD Negeri Sukomangli 01 menjadi tidak malas untuk
memperhatikan guru, mengerjakan tugas individu dan kelompok ataupun
mencari sumber belgar.

Pada pembelgjaran kooperatif di Kelas IV SD Negeri Sukomangli 01,
proses pembelgaran telah terjadi melalui aktivitas kelompok. Para siswa
terlihat saling berkomunikasi, berpendapat, mengemukakan gagasan dan
argumentasi. Kegiatan ini akan muncul dengan mudah karena siswa cenderung
lebih senang dan |ebih mudah berbicara dengan teman sebaya dari pada dengan
gurunya. Mereka dapat berbicara lebih bebas dan terbuka, tidak seperti jika
mereka harus berbicara dan mengeluarkan pendapat dengan gurunya. Hal ini
secara nyata telah meningkatkan keaktifan mendengarkan dan berbicara siswa.

Bimbingan serta dorongan guru terhadap peningkatan keaktifan juga
sangat penting. Bagi siswa yang belum pernah mendapatkan pengalaman
belgjar yang menurut siswa adalah hal baru, siswa akan mengalami kesulitan
daam mengikutinya, oleh karena itu peran guru sangat mutlak diperlukan.
Pada proses pembel g aran kooperatif tipe STAD di SD Negeri Kalangsono 01,
pada siklus Il terbukti dengan adanya pembentukan kelompok yang baik serta
bimbingan terhadap individu dan kelompok maka keaktifan siswa dapat

meningkat secara signifikan.
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Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelgaran sebelum tindakan,
siklus | dan siklus Il maka dapat disimpulkan bahwa melalui implementasi
pembelgjaran kooperatif tipe STAD ternyata dapat meningkatkan keaktifan
belgjar IPA SiswaKelas 1V SD Negeri Sukomangli O1.

. Keterampilan Guru

Keterampilan guru di dalam kelas akan mempengaruhi keaktifan siswa.
Rendahnya keaktifan siswa salah satunya di sebabkan oleh ketidakmampuan
guru dalam mengatur jalannya pembel gjaran.

Pada siklus |, dari hasil observasi menunjukkan persentase keterampilan
guru adalah adalah 82% dan berada dalam kategori tinggi. Nilai tersebut masih
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan. Kekurangan guru yang sangat
berpengaruh adalah dalam menyampaikan tujuan pembelgaran, keterampilan
dalam menjelaskan materi dan dalam mengingatkan siswa untuk kegiatan
pembelgjaran berikutnya. Guru juga kurang memberi penjelasan kepada siswa
mengenal jalannya pembelgaran dengan menerapkan pembelgaran kooperatif
tipe STAD sehingga siswa menjadi bingung.

Berdasarkan refleksi dari pelaksanaan siklus | keterampilan guru
mengalami peningkatan yang sangat baik ditunjukkan rata-rata pada instrumen
lembar observas keterampilan guru pada siklus Il dengan persentase adalah
94% dan berada pada kategori sangat tinggi.

Dari hasil pelaksanaan siklus |l dapat dikatakan bahwa guru telah
terampil menjalankan pembelgaran dengan menerapkan pembelgaran

kooperatif tipe STAD dengan sangat baik.
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Hasil penelitian terhadap keterampilan guru telah sgalan dengan UU
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terutama Pasal 1, yang
mengatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sementara itu, tenaga
pendidik adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan,  mengembangkan, dan  menyebarluaskan  ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melaui pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang di atas maka guru SD Negeri Sukomangli
01 telah mengintegrasikan definisi seorang guru ke dalam pribadinya. Selama
proses pembelgjaran, guru tidak hanya mengajar siswa untuk mendapat nilai
baik, namun juga telah mendidik siswa pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Guru telah berhasil menerapkan langkah-langkah pembelgjaran
kooperatif tipe STAD sebagai salah satu bentuk inovas dalam proses
pembel g aran.

Melalui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, guru kelas IV
SDN Sukomangli 01 telah terlatih dan terampil dalam mengorganisasi proses
pembelgjaran sesuai prinsip-prinsip pembel g aran kooperatif.
. Hasil Belgjar IPA
Berdasarkan nilai hasil belgar siswa pada siklus | rata-rata mencapai

nilai 65 dengan ketuntasan belgjar 75% siswa tuntas belgjar. Dalam kurikulum
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KTSP (2012:11) ketuntasan belgjar didasarkan pada beberapa pertimbangan
diantaranya intake siswa (input peserta didik) komplesiksitas masing-masing
kompetens setiap mata pelgjaran dan daya dukung. Berdasarkan pertimbangan
tersebut ditentukan ketuntasan belgjar individu adalah 60 dengan ketuntasan
belgjar secara 76%. Berdasarkan nilai hasil belgar pada siklus | ini
menunjukkan ketuntasan belgar belum tercapai. Maka penelitian ini
dilanjutkan ke siklus 11.

Pada siklus Il hasil belgar telah mengalami peningkatan. Ketuntasan
belgjar klasikal yang sebelumnya hanya 75% telah meningkat menjadi 100%.
Peningkatan yang dialami sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu
76% siswa tuntas belgar. Peningkatan hasil belgar ada siklus 11 disebabkan
adanya perbaikan dari kekurangan pada siklus I. Perbaikan tersebut meliputi
pembentukan kelompok yang lebih heterogen dan peningkatan keterampilan
guru. Siswa sudah mula mengetahui jalannya pembelgjaran sehingga mereka
dapat berkreasi dan berinovas secara maksimal. Melihat nilai hasil belgar
pada siklus Il yaitu 100% siswa tuntas belgar dengan nilai rata-rata 80
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai.

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil tes pada siklus | dan siklus Il. Pada siklus | diperoleh nila
rata-rata 65 dengan ketuntasan belgar 75% dan pada siklus Il diperoleh rata-
rata 80 dengan ketuntasan belgjar 100%. Dengan demikian terjadi peningkatan

persentase dari sebelum diadakan perbaikan sebesar 50%.
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Secara keseluruhan peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belgjar

hasil post testiap siklus terlihat pada diagram berikut:
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m Nilai Rata-rata
10
T T T I/

0

B Ketuntasan
Pra Siklus  Siklus | Siklus 11 Belajar (%)

Diagram 4. Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata dan
Ketuntasan Belgjar Prasiklus, Siklus| dan 11

Hasil belgar siswa diperolen melalui kegiatan evaluasi. Hasil belgar
siswa mencerminkan keberhasilan proses pembelgaran. Jika proses
pembelgaran berlangsung efektif maka hasil belgar akan baik demikian juga
sebaliknya.

Melihat perolehan hasil belgar IPA kelas IV SDN Sukomangli 01
seperti paparan di atas maka dapat dikatakan bahwa proses pembelgaran
dengan mengimplementasikan pembelgaran kooperatif tipe STAD berjalan

efektif sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Kegiatan eksplorasi pengetahuan
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siswa melalui kegiatan kerja kelompok dalam pembelgjaran IPA ternyata lebih
efektif dibandingkan menggunakan metode pembel g aran konvensional.
Penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD telah meningkatkan
keaktifan siswa. Dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam belgjar, maka
kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi pengetahuan dapat berjalan Iebih

maksimal. Hal tersebut dapat meningkatkatkan hasil belgjar siswa.

. Implikasi Hasil Penelitian

Pada pembelgaran IPA dengan materi Benda, guru menyampaikan
tujuan pembelgaran dan memotivas siswa untuk belgjar diikuti penyajian
informasi tentang model pembelgaran pembelajaran kooperatif tipe STAD,
materi dan kegiatan yang akan dilakukan. Pada pelaksanaanya siswa menjadi
aktif dalam belgjar. Implikasinya adalah tumbuhnya keaktifan memperhatikan,
berbicara, mendengarkan, menulis, bergerak, mental dan emosional dari para
siswa

Nasution S dalam Suparlan (2005: 107), menjelaskan ciri-ciri guru
yang baik dan efektif antara lain (2) memahami dan menghormati murid (b)
menguasai bahan pelgaran yang diberikan (c) menyesuaikan metode mengajar
dengan bahan pelgaran (d) menyesuaikan bahan pelgaran dengan
kesanggupan individu murid, (€) mengaktifkan murid dalam hal belgar, (f)
menghubungkan pelgaran dengan kebutuhan murid dan (g) mengembangkan

pribadi anak.
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Ciri tersebut kiranya telah dapat dilakukan guru dalam mengelola
pembelgaran melalui  penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD,
contohnya guru senantiasa memahami potensi siswa, menguasai bahan
pelgjaran, memperhatikan perbedaan individual siswa, mengaktifkan siswa,
menunjukkan tujuan yang akan dicapa dalam kegiatan pembelgjaran dan
selau mengedepankan pencapaian keseluruhan aspek kognitif, efektif dan
psikomotorik siswa. Oleh karenaitu, guru model termasuk guru yang efektif.

Hasil belgjar siswa pada keadaan awal (sebelum dilakukan tindakan)
sebelum penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan, hanya
50% siswa kelas IV SD N Sukomangli 01 yang tuntas belgjar dengan keaktifan
siswa 39%, tetapi setelah dilaksanakan penerapan pembel gjaran kooperatif tipe
STAD, pada keadaan akhir (setelah siklus terakhir) 100% siswa tuntas belgar
dan 83% siswa aktif dalam belgar. Ha ini menunjukkan terjadinya
peningkatan hasil belgar dan keaktifan siswa yang cukup signifikan. Keadaan
tersebut sgjalan dengan yang diutarakan Slavin (2005: 93) bahwa dalam
keadaan yang ditetapkan dengan bak, pembelgaran kooperatif dapat
memberikan pengaruh yang konsisten dan penting terhadap pembelgaran
seluruh siswa

Model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat menjadi salah satu
aternatif pembelgaran inovatif karena dapat meningkatkan hasil belgjar siswa,
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan afektif dan psikomotorik siswa
melalui bekerja kelompok serta melakukan aktivitas-aktivitas yang mendukung

belgar siswa.
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Dengan melihat hasil belgjar siswa seperti dideskripsikan diatas maka
dapat dikatakan bahwa penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD ternyata

dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa SD Negeri Sukomangli 01.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pembelgaran dengan menerapkan model pembel gjaran koopertif tipe STAD
dapat meningkatkan keaktifan siswa, yaitu dalam aspek keaktifan
memperhatikan, berbicara, mendengarkan, menulis, bergerak, mental dan
emosional melalui pembentukan kelompok yang heterogen serta pemberian
dorongan dan bimbingan guru selama proses pembelgjaran kepada siswa
baik secaraindividu maupun kelompok.

2. Persentase keaktifan sebelum dilakukan tindakan sebesar 39%. Pada siklus |
terjadi peningkatan 24% menjadi 63% setelah dilakukan tindakan berupa
persiapan, penyajian materi, kegiatan belgar kelompok, pemeriksaan hasil
belgjar kelompok, pelaksanaan tes individu, pemeriksaan hasil tes individu
dan pemberian penghargaan kelompok. Pada siklus Il keaktifan belgar
mengalami peningkatan sebesar 20% menjadi 83% setelah dilakukan
tindakan perbaikan berupa pembentukan kelompok yang lebih heterogen

serta pemberian dorongan dan bimbingan oleh guru kepada siswa.

B. Saran
Penerapan model pembelgaran koopertif tipe STAD dapat dijadikan
pilihan yang tepat pada setiap pembelgjaran baik pembelgjaran untuk mata

pelgaran IPA maupun mata pelgaran lainnya. Untuk meningkatkan daya ingat
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siswa, guru dapat menggunakan metode percobaan dalam proses pembel g aran
IPA. Guru dituntut untuk dapat mengembangkan pembelgjaran yang inovatif
dengan menerapkan berbagai pendekatan dan model pembelgaran yang

bervariasi untuk meningkatkan kualitas pembel g aran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul:
PENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA KELAS IV MELALUI
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
DALAM PEMBELAJARAN IPA DI SD NEGERI SUKOMANGLI 01
KECAMATAN REBAN KABUPATEN BATANG
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

No Variabel Indikator Sumber Instrumen
Data
1. | Keaktifan siswa dalam | a. Keaktifan visual Guru Lembar
penerapan b. Keaktifan berbicara Wawancara
Pembelajaran c. Keaktifan mendengarkan
Kooperatif tipe STAD. | d. Keaktifan menulis
e. Keaktifan motorik
f. Keaktifan mental
g. Keaktifan emosional
2. | Respon guru dalam a. Pendekatan dan metode | Guru Lembar
penerapan yang digunakan guru Wawancara

Pembelajaran selama ini.

Kooperatif tipe STAD. b. Keaktifan yang nampak

pada siswa dalam
penggunaan metode
konvensional.

c. Penguasaan guru
terhadap berbagai
metode pembelajaran
inovatif.

d. Pengetahuan tentang

Pembelajaran Kooperatif
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Lampiran 1

tipe STAD.

Keaktifan siswa yang
nampak

Kesulitan dalam proses
pembelajaran.

. Pemecahan

permasalahan.

. Kesan dan pesan guru.

Kesinambungan
penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD
dan pembelajaran

inovatif lainnya.

3. | Keaktifan siswa dalam
proses Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD.

o 0o T

Keaktifan visual
Keaktifan berbicara
Keaktifan mendengarkan

Keaktifan menulis

e. Keaktifan motorik

=h

Keaktifan mental

Keaktifan emosional

Siswa
Foto

Lembar

Observasi
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INSTRUMEN OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Nama siswa
Kelas/ No. Absen
Materi

Siklus

Hari/ tanggal

Petunjuk

1. Berilah tanda (/) pada kolom Skor Penilaian yang ses uai dengan indikator
pengamatan.

2. Skor penilaian:
Skor 4 apabila 4 deskriptor tampak
Skor 3 apabila 3 deskriptor tampak
Skor 2 apabila 2 deskriptor tampak
Skor 1 apabila 1 deskriptor tampak

Skor Penilaian

Indikator Deskriptor
No P 1 (2 |3 |4

1. | Keaktifan 1. Membaca buku sumber dan

visud membaca petunjuk percobaan

2. Memperhatikan gambar jenis-jenis
benda yang ditunjukkan guru.

3. Memperhatikan penjelasan guru.

4. Memperhatikan benda di sekitar

untuk menentukan jenis benda.

2. | Keaktifan 1. Bertanya kepada guru dan teman.

berbicara 2. Menjawab pertanyaan lisan dari guru
dan teman.

3. Meakukan percakapan dalam
diskus kelompoknya.
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. Mengajukan pendapat dan

gagasannya pada saat diskusi dan

presentasi.

3. | Keaktifan
mendengark

an

. Mendengarkan penjelasan guru

tentang jenis-jenis benda.

. Mendengarkan penjelasan teman

dalam diskusi.

. Mau mendengar dan menerima

pendapat yang lebih baik

. Tidak bermain sendiri selama proses

pembelgjaran

4. | Keaktifan

menulis

. Menuliskan jawaban pada lembar

jawab kerja kelompok

. Mencatat penjelasan guru tentang

jenis-jenis benda

. Mencatat hal-hal penting selama

diskus kelompok

. Membuat catatan pribadi dalam

buku catatan IPA

5. | Keaktifan

motorik

. Aktif mencari sumber belgar lain

dan benda-benda untuk percobaan

. Membantu kesulitan teman dalam

mel akukan percobaan

. Melakukan percobaan sesuai

petunjuk

. Mempersiapkan tempat dan bahan

presentasi

6. | Keaktifan

mental

. Berani berbicara mempresentasikan

hasil diskusi
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2. Berani mengemukakan gagasannya
3. Berani mempertahankan gagasannya
4. Melakukan koordinasi kelompok

selama diskusi
7. | Keaktifan . Bersemangat dalam mengikuti
emosional pembelgjaran |PA
2. Terlihat gembira
3. Puas dengan hasil kerja kelompok
4. Tidak menunjukkan rasa bosan
Batang,
Observer
YUSTIKA AYUNANI
NIM. 08108244015
Skor Maksimal . 28
Skor minimal :0
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai x 100
Jumlah skor maksimal

Kriteriapenilaian

Keaktifan siswa 86% - 100% = Sangat baik
Keaktifan siswa71% - 85% = Baik
Keaktifan siswa56% - 70% = Cukup
Keaktifan siswa41% - 55% = Kurang

Keaktifan siswa <40%

= Sangat Kurang
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LEMBAR OBSERASI AKTIVITASKOOPERATIVE TIPE STAD

(GURU)
NamaNarasumber/ Guru  : .....ccceveeee
NIP
Jabatan
no aktivitas muncul Tidak keterangan
muncul
1 Melakukan apersepsi
2. Menyampaikan tujuan
pembelgjaran
3. M empersiapkan sumber
4. Membagi siswadalam tim
5. Menentukan skor dasar
6. Menjelaskan jenis-jenis
benda
7. Membagi lembar kegiatan
8. Memberikan pengarahan

pada setiap kel ompok
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0. Mengingatkan kembali
kepada masing-masing
kelompok

10. Mengingatkan kembali
kepada tiap-tiap kel ompok
untuk mempresentasikan
hasil kegiatan kelompoknya

11. Membuat undian untuk
menentukan urutan kel ompok
yang akan presentasi

12. Memberikan pembahasan dan
evaluas terhadap hasil kerja
kelompok

13. Memeriksa hasil tes

14. Menghitung skor peningkatan
individual

15. Memberikan penghargaan
kepada kel ompok

16. Mengadakan refleksi

17. Mengadakan tindak |anjut

hasil tesindividua siswa
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INSTRUMEN WAWANCARA KEAKTIFAN SISWA

Nama Narasumber/ Guru TR
NIP e
Jabatan s

NO. | PERTANYAAN JAWABAN

1 Apakah dalam penerapan
pembel g aran kooperatif tipe STAD
siswa aktif dalam memperhatikan
dan menyimak penjelasan guru?

2. Apakah dalam penerapan

pembel gjaran kooperatif tipe STAD
siswa aktif bertanya, menjawab
pertanyaan dan mengemukakan
pendapat atau gagasan?

3. Apakah dalam penerapan

pembel g aran kooperatif tipe STAD
siswa aktif dalam mendengarkan
penjelasan guru dan teman dalam
kelompoknya?

4. Bagaimanakah kegiatan menulis
siswa dalam penerapan pembel gjaran
kooperatif tipe STAD?

5. Apakah siswa aktif dalam mencari
sumber materi pembel gjaran,
membantu teman dalam diskusi serta
menyiapkan perlengkapan kerja
kelompoknya?

6. Apakah dalam pembelgjaran siswa
menunjukkan keberanian dalam
mengemukakan gagasan atau
pendapat dan berani
mempertahankannya?

7. Bagaimanakah ekspresi yang
nampak pada siswa dalam proses
pembel gjaran? Apakah mereka
tampak gembira dan bersemangat?

124




Lampiran 5

INSTRUMEN WAWANCARA RESPON GURU
DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Nama Narasumber/ Guru e eaaa
Jabatan e eaaa
Hari/ Tanggal e

NO. PERTANYAAN JAWABAN

1 Pendekatan dan metode
pembel gjaran apa yang sering anda

gunakan selamaini? Mengapa?

2. Bagaimanakah keaktifan siswa
dalam pembel gjaran dengan metode

yang anda gunakan selamaini?

3. Tahukah anda beberapa metode
pembelgjaran yang inovatif? Bisa

anda sebutkan?

4. Apayang anda ketahui tentang
Pembel gjaran K ooperatif tipe

STAD?
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5. Bagaimanakan keaktifan siswa
selama proses pembelgjaran

menggunakan STAD?

6. Kesulitan seperti apa yang anda
temui dalam menerapkan

pembel gjaran kooperatif tipe STAD?

7. Bagaimana anda mengatasi

permasal ahan tersebut?

8. Bagaimanakah kesan dan pesan anda
setelah menerapkan pembelgjaran

kooperatif tipe STAD?

9. Apakah anda akan menerapkan
model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD atau metode pembelgjaran
inovatif lainnya dalam proses

pembel gjaran selanjutnya?
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Siklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Nama Sekolah : SDN Sukomangli 01
Kelas/Semester : IV/I

Mata Pelgaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 X pertemuan)

l. Standar Kompetensi
6. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara

penggunaan benda berdasarkan sifatnya.

1. Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat tertentu.

[1l.  Indikator
6.1.1 Mengidentifikas sifat benda padat, cair dan gas.

IV. Tujuan Pembelgaran

1. Méelalui percobaan dan menerima penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan
sifat-sifat benda padat, cair dan gas dengan benar.

2. Melaui peneragpan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV
menunjukkan aktivitas visual, oral, listening, writing, motor, mental dan
emosional dengan cakap.

3. Médalui penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV dapat
terlibat secara aktif dalam bekerja sama dengan cakap.

4. Melaui penerapan pembelgjaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas 1V dapat
melakukan sesuatu secara bersama-sama untuk menemukan dan membangun
pengetahuan yang menjadi tujuan pembel gjaran dengan cakap.

5. Melaui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV
menunjukkan motivasi belgar yang tinggi.
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6. Melalui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas 1V
mendapatkan pengalaman belgar yang menyenangkan.

V. Materi Pembelgjaran
Sifat benda padat, cair dan gas.

VI. Model Pembelgaran
Cooperative Learning tipe STAD
VIl. Metode Pembelgaran
Ceramah, diskusi dan penugasan

VIII. Langkah —langkah Pembelgjaran :

Pertemuan 1
A. Kegiatan Awal (x5 menit)

1. Apersepsi
Daam kegiatan apersepsi guru menanyakan hal-hal berikut:

“ anak-anak, apa yang gunakan saat kita mandi? Apa yang kita gunakan saat
kita menulis? Apa yang kita hirup saat kita bernafas? Adakah perbedaan
ketiga benda tersebut?’

2. Siswa mendengarkan guru dalam menyampaikan tujuan dan target yang
harus dikuasai siswa yaitu benda padat, cair maupun gas memiliki sifat
benda yang berbeda.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1. Persiapan pembelgjaran.

Daam mempersiapkan pembelgjaran, guru melaksanakan kegiatan sebagal

berikut:

a. Mempersiapkan sumber, media dan aat peraga materi pelgaran IPA
dengan materi pokok sifat benda padat, cair dan gas.

b. Membagi kelas menjadi 3 tim yang heterogen, setiap tim terdiri dari 4
siswa.

c. Menentukan skor dasar dengan melihat nilai tes IPA pada pokok bahasan
sebelumnya.
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2. Penyajian materi.

a Siswa mendengarkan penjelasan singkat guru mengena jenis-jenis

benda, yaitu benda padat, cair dan gas (listening activities)..

Kegiatan belgjar kelompok.

a. Siswa bergabung ke dalam tim mereka masing-masing yang telah

ditentukan oleh guru (motor activities).

. Setiap tim mendapatkan lembar kegiatan dan lembar jawaban yang

dibagikan oleh guru.

. Masing-masing kelompok melakukan persiapan dalam melakukan

percobaan, mencari sumber materi, dan melakukan pembagian tugas

(motor activities).

. Siswa mengadakan percobaan dan berdiskusi dalam tim mereka untuk

menyelesaikan lembar kegiatan (oral activities, listening activities,
mental activities, emotional activities).

. Di dalam tim, siswa belgjar bersama dan saling membantu sehingga

setigp anggota kelompok nantinya dapat mengerjakan kuis dengan baik

(motor activities, emotional activities).

. Siswa diberi pengarahan serta diberikan reinforcement pada tiap-tiap

kelompok, saat memberi pengarahan guru berkeliling kelas

memperhatikan kegiatan siswa dalam kelompok.

C. Kegiatan Akhir (5 menit)
1. Siswa pada masing-masing kelompok di ingatkan kembali oleh guru untuk

menyel esaikan lembar kegiatan dan dipresentasikan pada bertemuan kedua.

Pertemuan 2
A. Kegiatan Awal (5 menit)

1. Apersepsi

Dalam kegiatan apersepsi guru menanyakan hal-hal berikut:
“Anak-anak, apakah kamu pernah pergi ke sungai? Apa yang kamu lihat?

Mengapa airnya mengalir? Mengalir kemana?’

2. Siswa diingatkan kembali olen guru tiap-tiap kelompok untuk

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok mereka pada pertemuan kedua.
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3. Siswa mengambil nomor undian untuk menentukan urutan kelompok yang
maju mengadakan presentasi.
B. Kegiatan Inti (60 menit)
1. Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kel ompok.

a. Masing-masing tim maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
percobaan dan kerja kelompok mereka (motor activities).

b. Setigp salah satu tim mengadakan presentasi, maka siswa yang lain
menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga berlanjut
menjadi diskusi kelas (visual activities, oral activities, listening
activities, writing activities, mental activities, emotional activities).

c. Setelah siswa melaksanaan presentasi, guru memberikan pembahasan
dan evaluas terhadap hasil kerja masing-masing kelompok (listening
activities, writing activities).

2. Siswamengerjakan soal-soa tes secaraindividual.

a. Semua siswa menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok
dengan cara menjawab soal tes secara individu sesuai dengan
kemampuannya (writing activities).

3. Pemeriksaan hasi| tes.

a. Hasil tes siswa diperiksa, kemudian guru membuat daftar skor
peningkatan setigp individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor
kelompok.

4. Penghargaan kel ompok.

a. Setiap siswa dihitung skor peningkatan individual berdasarkan selisih
perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir.
Jumlah poin kelompok adalah jumlah dari perolehan skor individual
seluruh anggota kelompok.

b. Siswa mendapat penghargaan dari guru sebaga kelompok super
diberikan kepada kelompok yang memperoleh poin tertinggi, kelompok
tertinggi kedua mendapat penghargaan sebagai kelompok hebat,
sedangkan kelompok tertinggi ketiga dan seterusnya mendapat
penghargaan sebagal kelompok baik (emotional activities).
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C. Kegiatan Akhir (5 menit)
1. Mengadakan refleksi terhadap proses pembelgaran yang baru sga
dilakukan.
2. Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa.

IX.  Sumber dan Alat Pembelgaran
a. Sumber Pembelgjaran
1. Silabuskelas IV SD
2. Buku BSE
3. Benda-benda di sekitar
b. Alat pembelgjaran
Pensil
Penggaris
Peraut Pensi|
GelasKaca
Gelas Plastik

Kertas Karton

N o a b~ w DN PE

Gambar-gambar dan benda di sekitar

Reban, Januari 2013

Mengetahui,

Guru Kelas, Observer,

Atik Hadiyati, S.Pd Yustika Ayunani
NIP. 19821228 200501 2 009 NIM. 08108244015
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Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Nama Sekolah : SDN Sukomangli 01
Kelas/Semester : IV/I

Mata Pelgaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 X pertemuan)

Standar Kompetensi
6. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara

penggunaan benda berdasarkan sifatnya.

Kompetensi Dasar
6.2 Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair — padat — cair; car —

gas — cair; padat — gas.

Indikator

6.2.1 Mengidentifikasi perubahan wujud benda yang dapat kembali kewujud
semula

6.2.2 Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda beserta

contohnya

TujuanPembelgjaran

1. Melaui percobaan dan menerima penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan
contoh-contoh perubahan wujud benda padat, cair dan gas dengan benar.

2. Mélaui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV
menunjukkan aktivitas visual, oral, listening, writing, motor, mental dan
emosional dengan cakap.

3. Méalui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV dapat
terlibat secara aktif dalam bekerja sama dengan cakap.
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4. Melaui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas 1V dapat
melakukan sesuatu secara bersama-sama untuk menemukan dan membangun
pengetahuan yang menjadi tujuan pembelgjaran dengan cakap.

5. Melaui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas IV
menunjukkan motivasi belgar yang tinggi.

6. Melalui penerapan pembelgaran kooperatif tipe STAD, siswa kelas 1V

mendapatkan pengalaman belgjar yang menyenangkan.

V. Materi Pembelgaran
Perubahan wujud benda.

VI. Model Pembelgjaran
Cooperative Learning tipe STAD
VIl. Metode Pembelgaran
Ceramah, diskusi dan penugasan

VIII. Langkah —langkahPembelgjaran :
Pertemuan 1
A. KegiatanAwal (£5 menit)
1. Apersepsi
Dalam kegiatan apersepsi guru menanyakan hal-hal berikut:
‘ anak-anak, sigpa di kelas empat ini yang pernah makan es krim?
Bagaimana rasanya? Enak tidak? Bila kamu beli dan tidak segera dimakan,
apayang terjadi?’
2. Siswa mendengarkan guru dalam menyampaikan tujuan dan langkah-
langkah pembel gjaran yang akan dilakukan.
B. Kegiataninti (£60 menit)
1. Persiapan pembelgaran.
Dalam mempersiapkan pembelgaran, guru melaksanakan kegiatan sebagai
berikut:
a. Mempersiapkan sumber, media dan alat peraga materi pelgaran 1PA

dengan materi pokok perubahan wujud benda.
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b.

C.

Membentuk kelompok yang heterogen berdasarkan tingkat kecerdasan
dan jenis kelaminnya. Data tingkat kecerdasan diperoleh dengan melihat
nilai individual siswapadasiklus|.

Menentukan skor dasar dengan melihat nilai tes IPA padasiklus|.

. Penyajian materi.

a. Siswa menjawab beberapa pertanyaan dari guru mengenai perubahan

wujud yang terjadi pada benda-benda di sekitar, baik benda yang
berwujud padat, cair dan gas (listening activities, writing activities, oral

activities).

Kegiatan belgjar kelompok.

a. Siswa bergabung ke dalam tim mereka masing-masing (motor activities).

b.

Setiap tim mendapatkan 2 lembar kegiatan dan masing-masing siswa
mendapatkan lembar jawaban.

Masing-masing kelompok melakukan persiapan dalam melakukan
percobaan, mencari sumber materi, dan melakukan pembagian tugas

(motor activities).

. Siswa mengadakan percobaan dan berdiskus dalam tim mereka untuk

menyelesaikan lembar kegiatan (oral activities, listening activities,
mental activities, emotional activities).

Di dalam tim, siswa belgar bersama dan saling membantu sehingga
setigp anggota kelompok nantinya dapat mengerjakan kuis dengan baik
(motor activities, emotional activities).

Masing-masing siswa mengisi lembar jawabannya masing-masing
dengan cara berdiskusi dengan kelompoknya (writing activities, oral
activities, listening activities)

Siswa diberi pengarahan serta diberikan reinforcement pada tiap-tiap
kelompok, saat memberi pengarahan guru berkeiling kelas

memperhatikan kegiatan siswa dalam kelompok.

C. KegiatanAkhir (£5 menit)
1. Siswa pada masing-masing kelompok di ingatkan kembali oleh guru untuk

menyel esalkan lembar kegiatan dan dipresentasikan pada bertemuan kedua.
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Pertemuan 2
A. KegiatanAwal (£5 menit)

1. Apersepsi

2.

3.

Dalam kegiatan apersepsi guru menanyakan hal-hal berikut:

“Anak-anak, jika kamu menyentuh daun-daun di pagi hari daun tersebut
kering atau basah? Dari mana air tersebut?’

Siswa diingatkan kembali oleh guru tiap-tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok mereka pada pertemuan kedua.
Siswa mengambil nomor undian untuk menentukan urutan kelompok yang

maju mengadakan presentas.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1.

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kel ompok.

a. Masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasi| percobaan dan kerja kelompok mereka (motor activities).

b. Setigp salah satu kelompok mengadakan presentasi, maka siswa yang
lain menjadi audien untuk memberikan pertanyaan sehingga berlanjut
menjadi diskusi kelas (visual activities, oral activities, listening
activities, writing activities, mental activities, emotional activities).

c. Setelah melaksanaan presentasi, siswa menyimak pembahasan dan
evaluas yang dilakukan guru terhadap hasil kerja masing-masing
kelompok (listening activities, writing activities).

Siswa mengerjakan soal-soal tes secaraindividual.

a. Semua siswa menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok
dengan cara menjawab soal tes secara individu sesuai dengan
kemampuannya (writing activities).

Pemeriksaan hasil tes.

a Hasll tes siswa diperiksa, kemudian guru membuat daftar skor
peningkatan setigp individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor
kelompok.

Penghargaan kelompok.

a. Setigp siswa dihitung skor peningkatan individual berdasarkan selisih
perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar) dengan skor kuis terakhir.
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Jumlah poin kelompok adalah jumlah dari perolehan skor individual
seluruh anggota kelompok.

b. Kelompok yang memperoleh skor tertinggi diberikan penghargaan
sebaga kelompok super, kelompok tertinggi kedua mendapat
penghargaan sebagai kelompok hebat, sedangkan kelompok tertinggi
ketiga mendapat penghargaan sebagai kelompok bak (emotional
activities).

C. KegiatanAkhir (£5 menit)
1. Mengadakan refleksi terhadap proses pembelgaran yang baru sga
dilakukan.
2. Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa.

IX.  Sumber dan Alat Pembelgaran
a. Sumber Pembelgjaran
1. SilabuskelasV SD
2. Buku BSE
3. Benda-benda di sekitar
b. Alat pembelgaran
Es batu
Cawan
Gelas kaca
Air panas
Tutup gelas
Lilin
Korek api

O N o g bk~ w DN PP

Gambar-gambar dan benda di sekitar
Reban, Februari 2013

Mengetahui,
Guru Kélas, Observer,

ik

Atik Hadiyati, S.Pd Yustika Ayunani
NIP.19821228 200501 2 009 NIM. 08108244015
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
SIKLUSI

MELAKUKAN PERCOBAAN UNTUK MENGETAHUI SIFAT BENDA
PADAT

L akukan percobaan berikut untuk dapat mengisi lembar jawaban yang telah
disediakan gurumu!

A. Tujuan
Kamu dapat mengetahui sifat-sifat benda padat

B. Alat dan Bahan
1. Pensil
2. Penghapus pensil
3. Plastisin
4. Tempat pensil
5. Rautan (peraut pensil)

C. CaaKerja
Kegiatan 1
1. Siapkan pensil, penghapus pensil, plastisin dan tempat pensil di atas meja.
Perhatikan bentuk alat-alat tersebut!
2. Masukkan pensil, penghapus pensil, plastisin ke dalam kotak pensil.
Biarkan kotak pensil tetap terbuka.

Kegiatan 2

1. Letakan plastisin di megja. Amati bentuknya.

2. Tekanlah plastisin dengan jarimu. Amati bentuknya.
3. Ambillah pensil dan rautan. Amati bentuknya.

4. Rautlah pensil. Amati juga bentuknya.

D. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut bersama kel ompokmul!
1. Apakah bentuk pensil, penghapus pensil dan plastisin berubah setelah
dimasukkan ke dalam kotak pensil?
Apakah plastisin berubah bentuk setelah ditekan?
Apakah pensil berubah bentuk setelah diraut?
Apakesimpulanmu?
Isilah lembar jawab yang telah disediakan gurumu berdasarkan hasil
diskusi!

akrwDN
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
SIKLUSI

MELAKUKAN PERCOBAAN UNTUK MENGETAHUI SIFAT BENDA CAIR

L akukan percobaan berikut untuk dapat mengisi lembar jawaban yang telah
disediakan gurumu!
A. Tujuan

Kamu dapat mengetahui sifat-sifat benda cair

B. Alat dan Bahan
1. Air
2. Botol plastik bening (bekas air mineral)
3. Gelaskaca
4. Penghapus pensil
5. Karton tebal

C. CaaKerja
Kegiatan 1
1. Tuangkan air ke dalam botol plastik bening sampa penuh. Perhatikan
bentuk air dalam botol.
2. Tuangkan air ke dalam gelas kaca sampai penuh. Perhatikan bentuk air
dalam gelas.

Kegiatan 2

1. Tuang air ke dalam gelas kaca sampai setengah penuh. Biarkan air sampai
tenang. Amati permukaannya.

2. Letakkan penghapus pensil di bawah gelas, sehingga gelas menjadi miring.
Usahakan jangan sampa tumpah. Biarkan sampai tenang dan amati
permukaannya.

Kegiatan 3
1. Buatlah karton menjadi bentuk pipa sebanyak dua buah seperti gambar
berikut:
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2. Letakkan karton A dalam posisi datar dan karton B di salah satu ujungnya
diberi tumpuan dari penghapus pensil sehingga posisi karton B menjadi
miring.

3. Tuangkan air ke bagian karton A. Amati apa yang terjadi.

4. Tuangkan air ke bagian karton B. Amati apa yang terjadi.

D. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut bersama kelompokmu!

Bagaimana bentuk air dalam botol ?

Bagaimana bentuk air dalam gelas?

Bagai mana bentuk permukaan air dalam gelas tegak?

Bagaimana bentuk permukaan air dalam gelas yang dimiringkan?

Kemana air mengalir saat dituang ke karton A?

Kemana air mengalir saat dituang ke karton B?

Isilah lembar jawab yang telah disediakan gurumu berdasarkan hasil
diskusi!

No ook~ owdNE
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
SIKLUSII

MELAKUKAN PERCOBAAN UNTUK MENGETAHUI PERUBAHAN

WUJUD BENDA
PADAT MENJADI CAIR

L akukan percobaan berikut untuk dapat mengisi lembar jawaban yang telah
disediakan gurumu!
A. Tujuan

Kamu dapat mengetahui perubahan wujud benda padat menjadi cair

B. Alat dan Bahan

1.
2. Bongkahan es batu
3. Lilin

4.

5. Tempat lilin

Cawan/ rantang

Korek api

C. CaaKerja
Kegiatan 1
1. Siapkan cawan/ rantang kosong
2. Masukkan beberapa bongkah es batu.
3. Diamkan selama kurang lebih 20 menit. Amati apayang terjadi.

Kegiatan 2

1. Siapkan sebatang lilin dan diletakkan ditempat lilin.
2. Nyalakan lilin tersebut dan tunggu beberapa saat.

3. Amati apayang terjadi.

D. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut bersama kelompokmu!
1. Bagaimanakah bentuk es batu dalam rantang?
2. Perubahan apa yang terjadi? Mengapa?
3. Bagaimana bentuk batang lilin setelah lilin menyala?
4. Perubahan wujud apa yang terjadi? Mengapa?

140



Lampiran 9

LEMBAR KEGIATAN SISWA
SIKLUSII

MELAKUKAN PERCOBAAN UNTUK MENGETAHUI PERUBAHAN
WUJUD BENDA
GASMENJADI CAIR

L akukan percobaan berikut untuk dapat mengisi lembar jawaban yang telah
disediakan gurumu!
A. Tujuan

Kamu dapat mengetahui perubahan wujud benda gas menjadi cair

B. Alat dan Bahan
1. Gelaskaca
2. Penutup gelas
3. Air panas

C. CaaKerja
1. Siapkan gelas kaca kosong.
2. Masukkan air panas kedalam gelas.
3. Tutuplah gelas tersebut dengan penutup gelas.
4. Tunggu kurang lebih 5 menit kemudian bukalah dan amati bagian dalam
penutup gelas.

D. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut bersama kelompokmu!
1. Apayang terjadi pada penutup gelas bagian dalam?
2. Darimanakah asdl titik-titik air tersebut?
3. Perubahan wujud apa yang terjadi? Mengapa?
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Kelas - 1V (empat) Nama Kelompok: .........cccooeveniinennnn.
Hari/ tanggal : NamaAnggota :

Siklus - | (Satu) L ————
Materi . Sifat-sifat benda padat, 2 e ————
cair dan gas B e ———————

.

No | Wujud Benda Sifat Contoh

A. | Benda Padat A e ; ....................................
D, 3
................................................... Lo oo

G rerree e O s
................................................... B. e

o R T s
................................................... S

B. | BendaCair B e Lo
................................................... 20

D, 3
................................................... Ao oo

G ettt S TSRS
................................................... B. e

o S T e
................................................... 8.
C. | BendaGas B e e Lo,
................................................... 2.
D, 3
................................................... A, e
G et S TSRO
................................................... B. e
(o PP T e
................................................... 8.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Kelas - 1V (empat) Nama Kelompok: .........cccooeveniinennnn.
Hari/ tanggal : NamaAnggota :
Siklus - 11 (Dua) L ————
Materi : Perubahan Wujud Benda 2 e ————
S S
.
No | Perubahan Wujud Disebut Contoh
A. | Padat menjadi Cair Lo
2 s
R
B. | Padat menjadi Gas L ———
2 s
B
C. | Cair menjadi Padat L
2 s
B s
D. | Cair menjadi Gas L ———
2 s
B e —————
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E. | Gasmenjadi Cair

F. | Gasmenjadi Padat
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QUISINDIVIDUAL

Siklus 1
Mata Pelgjaran e ———— Nama e ————————————————
Hari/ Tanggal e No Absen e

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Dapat menekan ke segala arah, merupakan sifat dari benda......

2. Jikaminyak goreng dimasukkan ke dalam botol maka bentuknya akan seperti ...

3. Jenis perdatan tukang batu yang menggunakan sifat benda cair yang permukaannya
selalu datar adalah .....

4. Makin kental benda cair maka alirannya semakin .....
Asap merupakan jenisbenda.....
Jika balon ditiup maka bentuknya akan membesar, hal ini sesua dengan sifat benda gas

10. Persamaan sifat benda padat, cair dan gas salah satunya adalah bahwa ketiganya
memiliki ..... sehingga dapat ditimbang.
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QUISINDIVIDUAL

Siklus 2
Mata Pelgjaran e ———— Nama e ————————————————
Hari/ Tanggal e No Absen e

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Pembuatan garam menggunakan proses perubahan wujud benda, yaitu .....

2. Perubahan wujud benda padat menjadi gas disebut ....

3. Terbentuknya butiran-butiran air di bagian luar gelas yang beris es menunjukkan
terjadinya proses .....

Pembuatan es krim memanfaatkan perubahan proses perubahan wujud, yaitu .....

Air mendidih padasuhu .....

Pengembunan disebut juga denganistilah .....

Ruang pembekuan di dalam lemari es disebut .....

Margarin dapat berubah bentuk dari bentuk padat menjadi bentuk cair apabila.....

© © N o 0 &

Bahan dasar dalam pembuatan es kering adalah .....
10. Penguapan adalah perubahan wujud benda cair menjadi ........
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KUNCI JAWABAN QUISINDIVIDUAL
Siklus 1

Cair

Botol

Waterpas

Lambat

Gas

Menempati ruangan
Gaya

Mengalir

© 00 N O 0k~ W NP

Kapilaritas
10. Berat
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penguapan
menyublim
pengembunan
pembekuan
100°C
kondensasi
freezer

dipanaskan

© 0o N o g &~ w0 D P

karbon dioksida

10. gas

QUISINDIVIDUAL
Siklus 2
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KRITERIA PENILAIAN POST TES| DAN [

Nomor 1-10 skor 1

Skor Maksimal = 10

Skor yang diperoleh
Nila = X 100
Skor maksimal
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DAFTAR NILAI AWAL

No Nama Siswa Nilai KKM Ketuntasan
1 |AuliaRizkiyatu 50 60 BT
2 |Toermanto 50 BT
3  |Khandfi 60 T
4 |Ariyudin Mawahid 50 BT
5 |Dewi Mustika Rani 65 T
6 |ElaDeswita 65 T
7 |IntaKhania 55 BT
8 |M. AhfaMahfud 65 T
9 |Rini Agustina 70 T
10 |SintaRizkiyatul L 50 BT
11 |Turvina Sari 75 T
12 |Tri Indah Amelia 55 BT
Jumlah 710
Rata-rata 59
Per sentase K etuntasan 50%
Keterangan:
T : Tuntas
BT : Belum Tuntas
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DAFTAR NILAI SISWA SIKLUSI

No Nama Siswa Nilai KKM Ketuntasan
1 |AuliaRizkiyatu 90 60 T
2 |Toermanto 50 BT
3  |Khandfi 80 T
4 |Ariyudin Mawahid 60 T
5 |Dewi Mustika Rani 60 T
6 |ElaDeswita 80 T
7 |IntaKhania 60 T
8 |M. AhfaMahfud 60 T
9 |Rini Agustina 60 T
10 |SintaRizkiyatul L 50 BT
11 |Turvina Sari 80 T
12 |Tri Indah Amelia 50 BT
Jumlah 780
Rata-rata 65
Per sentase K etuntasan 75%
Keterangan:
T : Tuntas

BT : Belum Tuntas
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DAFTAR NILAI SISWA SIKLUSII

No Nama Siswa Nilai KKM Ketuntasan
1 |AuliaRizkiyatu 90 60 T
2 |Toermanto 60 T
3  |Khandfi 70 T
4 |Ariyudin Mawahid 60 T
5 |Dewi Mustika Rani 90 T
6 |ElaDeswita 80 T
7 |IntaKhania 90 T
8 |M. AhfaMahfud 80 T
9 |Rini Agustina 90 T
10 |SintaRizkiyatul L 70 T
11 |Turvina Sari 100 T
12 |Tri Indah Amelia 80 T
Jumlah 960
Rata-rata 80
Per sentase K etuntasan 100%
Keterangan:
T : Tuntas

BT : Belum Tuntas
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Sekolah

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pembelajaran IPA dengan Menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Kelas/ Semester :1V/2

Pokok Bahasan

: SD Negeri Sukomangli 01

: Sifat-sifat Benda Padat, Cair dan Gas

Hari/ Tanggal : Senin, 7 Januari 2013
Siklus : Pertama
N,Ila," Rata- |Persen- .
No | Nama Aktivitas Jumlah rata tase Kategori
| ] 1" v Vv VI | VI
1 |AUL 1 1 2 3 2 2 3 14 2,0 50% |[Cukup
2 [TOER 2 1 2 3 1 1 3 13 1,9 46% |Cukup
3 |KHA 4 3 2 3 3 2 4 21 3,0 75% |Baik
4 |ARI 2 1 3 3 1 1 2 13 1,9 46% |Cukup
5 |DEWI 3 4 2 3 1 1 3 17 2,4 61% [Baik
6 |ELA 4 2 3 4 3 3 4 23 3,3 82% |Sangat Baik
7 |INTA 2 1 3 2 2 2 3 15 2,1 54% |Cukup
8 |MUH 3 2 3 3 3 3 3 20 2,9 71% |Baik
9 [RINI 3 3 4 3 3 3 4 23 3,3 82% |Sangat Baik
10 |SINT 3 1 2 2 3 1 3 15 2,1 54% |Cukup
11 |TURV 3 3 4 3 3 3 3 22 3,1 79% [Baik
12 |TRI 3 2 2 3 2 1 3 16 2,3 57% |Cukup
Rata-rata 3 2 3 3 2 2 3 18 3 63% |Baik
Keterangan:
Aktivitas siswa: Skala Penilaian:
| : Keaktifan visual 1 : Kurang
Il : Keaktifan berbicara 2 : Cukup
1l : Keaktifan mendengarkan 3 : Baik
vV : Keaktifan menulis 4 : Sangat baik
\Y : Keaktifan motorik
Vi : Keaktifan mental
Vil : Keaktifan emosional
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pembelajaran IPA dengan Menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Sekolah : SD Negeri Sukomangli 01
Kelas/ Semester :1V/2
Pokok Bahasan  : Perubahan Wujud Benda

Hari/ Tanggal
Siklus : Kedua
Nllal Rata- |Persen- .
No | Nama Indikator Jumlah rata tase Kategori
| ] 1" \ Vv VI | VI
1 |AUL 2 2 3 4 3 3 4 21 3,0 75% |Baik
2 [TOER 3 2 3 4 2 2 4 20 2,9 71% |Baik
3 |KHA 4 4 3 4 4 3 4 26 3,7 93% |Sangat Baik
4 |ARI 3 2 4 4 2 2 3 20 2,9 71% |Baik
5 |DEWI 4 4 3 4 2 2 4 23 3,3 82% |Sangat Baik
6 |ELA 4 3 4 4 2 4 4 25 3,6 89% |Sangat Baik
7 |INTA 3 2 4 3 3 3 4 22 3,1 79% |Baik
8 |MUH 4 3 3 4 4 4 4 26 3,7 93% |Sangat Baik
9 [RINI 4 4 4 4 3 4 4 27 3,9 96% |Sangat Baik
10 |SINT 4 2 3 3 4 2 4 22 3,1 79% |Baik
11 |TURV 3 3 4 4 4 4 3 25 3,6 89% |Sangat Baik
12 |TRI 4 3 3 4 3 2 4 23 3,3 82% |Sangat Baik
Rata-rata 4 3 3 4 3 3 4 23 3 83% |Sangat Baik
Keterangan:
Aktivitas siswa: Skala Penilaian:
| : Keaktifan visual 1 : Kurang
Il : Keaktifan berbicara 2 : Cukup
1l : Keaktifan mendengarkan 3 : Baik
vV : Keaktifan menulis 4 : Sangat baik
\Y : Keaktifan motorik
Vi : Keaktifan mental
Vil : Keaktifan emosional
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Sekolah

Kelas/ Semester :1V/2

Pokok Bahasan

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Sebelum Tindakan

: SD Negeri Sukomangli 01

: Perubahan Wujud Benda

Hari/ Tanggal
Nllal Rata- |Persen- .
No | Nama Indikator Jumlah Kategori
rata tase
| ] 1" \ Vv VI | VI
1 |AUL 1 1 2 2 1 1 2 10 1,4 36% |Kurang Baik
2 |TOER 1 1 1 1 1 1 2 8 1,1 29% |Kurang Baik
3 |KHA 3 2 1 1 2 1 2 12 1,7 43% |Cukup
4 |ARI 1 1 2 1 1 1 1 8 1,1 29% |Kurang Baik
5 |DEWI 2 2 1 2 1 1 2 11 1,6 39% |Kurang Baik
6 |ELA 3 1 2 2 2 2 3 15 2,1 54% |[Cukup
7 |INTA 1 1 1 1 1 1 2 8 1,1 29% |Kurang Baik
8 |MUH 2 1 2 2 2 2 2 13 1,9 46% |Cukup
9 [RINI 2 2 2 2 2 2 3 15 2,1 54% |Cukup
10 [SINT 2 1 1 1 2 1 2 10 1,4 36% |Kurang Baik
11 |TURV 2 1 2 2 2 1 2 12 1,7 43% |Cukup
12 |TRI 2 1 1 2 1 1 2 10 1,4 36% |Kurang Baik
Rata-rata 2 1 2 2 2 1 2 11 2 39% |Kurang Baik
Keterangan:
Aktivitas siswa: Skala Penilaian:
| : Keaktifan visual 1 : Kurang
Il : Keaktifan berbicara 2 : Cukup
1l : Keaktifan mendengarkan 3 : Baik
vV : Keaktifan menulis 4 : Sangat baik
\Y : Keaktifan motorik
Vi : Keaktifan mental
Vil : Keaktifan emosional
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

NamaGuru :ATIK HADIYATI, S.Pd
Nama SD : SD N Sukomangli 01

Kelas 1V
M ateri : Sifat Benda Padat, Cair dan Gas
Siklus . | (Pertama)

Hari/ tanggal : Senin, 7 Januari 2013

No Indikator Skor penilaian
1. | Melakukan apersepsi 1
2. | Menyampaikan tujuan pembelgaran 0
3. | Mempersiapkan sumber 1
4. | Membagi siswadalamtim 1
5. | Menentukan skor dasar 1
6. | Menjelaskan jenis-jenis benda 0
7. | Membagi lembar kegiatan 1
8. | Memberikan pengarahan pada setiap kel ompok 1
9. | Mengingatkan kembali kepada masing-masing 0

kelompok
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10. | Mengingatkan kembali kepada tiap-tiap kelompok 1
untuk mempresentasikan hasil kegiatan
kelompoknya
11. | Membuat undian untuk menentukan urutan 1
kelompok yang akan presentasi
12. | Memberikan pembahasan dan evaluasi terhadap hasil 1
kerja kelompok
13. | Memeriksa hasil tes 1
14. | Menghitung skor peningkatan individual 1
15. | Memberikan penghargaan kepada kel ompok 1
16. | Mengadakan refleksi 1
17. | Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa 1
Jumlah 14
Presentase 82%
Kategori Tinggi
Keterangan:
1: muncul
0: tidak muncul

Batang, 7 januari 2013

Observer

YUSTIKA AYUNANI
NIM.
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HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU

NamaGuru :ATIK HADIYATI, S.Pd
Nama SD : SD N Sukomangli 01

Kelas a\Y
Materi : Perubahan Wujud Benda Padat, Cair dan Gas
Siklus - 11 (Kedua)

Hari/ tanggal : Rabu, 6 Februari 2013

No Indikator Skor penilaian
1. | Melakukan apersepsi 1
2. | Menyampaikan tujuan pembelgaran 1
3. | Mempersiapkan sumber 1
4. | Membentuk kelompok yang heterogen 1
5. | Menentukan skor dasar 1
6. | Menjelaskan perubahan sifat benda padat, cair dan 1
ges
7. | Membagi lembar kegiatan 1
8. | Memberikan pengarahan pada setiap kel ompok 1
9. | Mengingatkan kembali kepada masing-masing 1

kelompok
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10. | Mengingatkan kembali kepada tiap-tiap kelompok 1
untuk mempresentasikan hasil kegiatan
kelompoknya
11. | Membuat undian untuk menentukan urutan 1
kelompok yang akan presentasi
12. | Memberikan pembahasan dan evaluasi terhadap hasil 1
kerja kelompok
13. | Memeriksa hasil tes 1
14. | Menghitung skor peningkatan individual 1
15. | Memberikan penghargaan kepada kel ompok 1
16. | Mengadakan refleksi 0
17. | Mengadakan tindak lanjut hasil tesindividual siswa 1
Jumlah 16
Presentase 94%
Kategori Tinggi
Keterangan:
1: muncul
0: tidak muncul

Batang, 6 Februari 2013

Observer

YUSTIKA AYUNANI
NIM.
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Nama Narasumber/ Guru

INSTRUMEN WAWANCARA RESPON GURU

DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

. Atik Hadiyati, S.Pd

Jabatan : Guru Kelas IV

Hari/ Tanggal : Senin, 7 Januari 2013

NO. PERTANYAAN JAWABAN

1. Pendekatan dan metode Metode yang sering digunakan

pembelajaran apa yang sering anda

gunakan selama ini? Mengapa?

adalah metode ceramah karena saya
belum dapat menggunakan metode
lain, selain itu metode ceramah

lebih mudah dilaksanakan.

2. Bagaimanakah keaktifan siswa Siswa yang pandai dapat mengikuti,
dalam pembelajaran dengan metode tetapi secara umum siswa kurang
aktif, banyak ngobrol sendiri, tidak
ini?
yang anda gunakan selama ini’ mau mendengarkan guru.
3. Tahukah anda beberapa metode Pernah mendengar beberapa metode
pembelajaran yang inovatif? Bisa seperti Jig Saw dan Kontekstual,
tetapi baru sekedar mendengar dan
anda sebutkan? I
belum pernah mempelajari dan
melaksanakannya.
4. Apa yang anda ketahui tentang Setahu saya pendekatan

Pembelajaran Kooperatif tipe

STAD?

pembelajaran kooperatif berarti
kerja sama kelompok. Kalau STAD

saya belum pernah mendengarnya.
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Bagaimanakan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran

menggunakan STAD?

Selama proses pembelajaran dengan
menerapkan STAD siswa terlihat
lebih aktif. Proses pembelajaran
lebih terpusat pada siswa. Siswa
yang tadinya duduk diam dan
mendengarkan sekarang mau
belajar, berdiskusi dan menyatakan

pendapatnya.

Kesulitan seperti apa yang anda
temui dalam menerapkan

pembelajaran kooperatif tipe STAD?

Kesulitannya saya karena belum
terbiasa sehingga belum hafal

langkah-langkahnya.

Bagaimana anda mengatasi

permasalahan tersebut?

Saya mempelajari langkah-langkah
STAD dengan membaca dari buku
sumber. Setelah saya terapkan
beberapa kali maka langkah-
langkahnya akan hafal.

Bagaimanakah kesan dan pesan anda
setelah menerapkan pembelajaran

kooperatif tipe STAD?

Pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih efektif untuk meningkatkan
keaktifan siswa, sehingga hasil
belajar menjadi meningkat juga.
Setelah mempelajarinya pendekatan

ini juga mudah dilaksanakan.

Apakah anda akan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD atau metode pembelajaran
inovatif lainnya dalam proses

pembelajaran selanjutnya?

Tentu saja. Metode atau pendekatan
ini akan sangat membantu untuk
meningkatkan prestasi dan keaktifan
belajar siswa. Saya akan
melaksanakan dan menularkan
metode ini, khususnya kepada

teman-teman sejawat.
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SIKLUSI

- /- Nl SIS Ry e
Gambar siswa saat mengamati bentuk dari plastisin sebelum dan sesudah ditekan

dengan jari.

Gambar siswa saat mengamati

permukaan air dalam gelas yang miring dan permukaan air didalam botol.
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Gambar saat guru memberi pengarahan pada siswa saat diskusi kelompok

!.‘

Gambar siswa saat bekerjasama dalam kelompok
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Gambar siswa saat mengamati air yang mengalir dengan menggunakan kertas

karton.
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Gambar guru saat membagi tugas individu.

Gambar saat siswa mengerjakan soal individu.
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Hanya ada beberapa siswa yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari

guru.

Gambar saat guru memberi penghargaan pada kelompok dengan nilai terbaik.
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SIKLUS II

Gambar siswa saat mengamati bentuk perubahan dari lilin.
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Gambar siswa saat mengamati bagian dalam penutup gelas, penutup gelas tersebut
sebelumnya digunakan untuk menutup gelas yang berisi air panas.
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Gambar siswa saat menjawab pertanyaan dari guru.
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Gambar siswa yang mendapat penghargaan dari guru.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYARARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax (0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223, 224, 295,344, 345, 366,368,369, 401,

E-mail: humas_ fipceuny.acad  Home Page: hitp://fip.uny.ac.id Cartilicate No. QSC 00887

No. :BAL4/UN34A11/PL2012
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal - Permohonan ljin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Kesbanglinmas Prov. DIY

J1. Jenderal Sudirman 5

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama . Yustika Ayunani

NIM - 08108244015

Prodi/Jurusan . PGSD/PPSD

Alamat - Ds.Pungangan, Kec.Limpung Rt/Rw .3/5 , Batang,, Jawa Tengah.

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagali berikut:

Tujuan . Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi . SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban, Kabupaten Batang, Javwa Tengah.
Subyek - Siswa kelas IV SD

Obyek : Model pembelajaran Kooperatif tipe STAD.

Waktu - Desember 2012-Februari 2013

Judul . Implementasi Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk meningkatkan

Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri Sukomdngli 01
Kecamatan Reban Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2011/2012

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 11 Desember 2012

<f+Maryanto, M.Pd.
fNIP 19600902 198702 1 00 y

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2. Wakil Dekan 1 FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta



Nomor
Perihal

Tembusan Kepada Yth

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 13 Desember 2012

: 074/678 / Kesbang / 2012 Kepada Yth.
: Rekomendasi Ijin Penelitian Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan UNY
Nomor : 8244 /UN34.11/PL /2012
Tanggal : 11 Desember 2012
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul : ” IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK MEN INGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SD
NEGERI SUKOMANGLI 01 KECAMATAN REBAN: KABUPATEN
BATANG TAHUN PELAJARAN 2011/2012 “, kepada :

Nama : YUSTIKA AYUNANI

NIM : 08108244015

Program Studi : PGSD/PPSD

Program : IImu Pendidikan UNY

Lokasi / Obyek ¢ SD Negeri Sukomangli 01 Kecamatan Reban, Kabupaten

Batang, Provinsi Jawa Tengah
Waktu Penelitian  : Desember 2012 s/d Februari 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati  dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku  di
wilayah penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada

kaitannya  dengan judul penelitian dimaksud:
3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

Rekomendasi Ijin penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

An KEPALA

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
2. Dekan Fakultas [lmu Pendidikan UNY;

3! Yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI.A.YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
SEMARANG - 50136 '

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 2583 /2012

. DASAR 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. Nomor
64 Tahun 2011. Tanggal 20 Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor 070 /
265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.
I, MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 074 / 678 / Kesbang / 2012.
Tanggal 13 Desember 2012.
. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / [#apat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Batang.

IV.  Yang dilaksanakan oleh

1. Nama - YUSTIKA AYUNANI.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat : Karangmalang Yogyakarta.

4. Pekerjaan . Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab - Woro Sri Hastuti, M.Pd.

6. Judul Penelitian . Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Stad Untuk Meningkatkan Keefektifan Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Sukomangli 01
Kecamatan Reban Kabupaten Batang 2011 /2012.

7. Lokasi . Kabupaten Batang.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk

mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.

[§9]

Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan
ketertiban.



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :

Desember 2012 s.d  Maret 2013.

VII. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 19 Desember 2012

an. GUBERNUR JAWA TENGAH

Drs. 9/(3HMAD ROFAI, MSI
‘ 'Nem}aina Utama Muda
-NIP:~195912021982031005




PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

JI. RA. Kartini No. 1 Batang 51215 Jawa Tengah, Telpon (0285) 391131, 392131, Fax. (0285) 391131

L DASAR

II. MENARIK

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/005/2013

Surat dari Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus
1972 nomor : Bappemda/345/72

Surat Kepala Kesbangpolinmas Kabupaten Batang Nomor
070/224/1/2013 tanggal 3 Januari 2013 perihal Permohonan Ljin
Penelitian. -

II. Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Batang, bertindak dan atas nama Bupati Batang menyatakan “TIDAK
KEBERATAN® atas pelaksanaan penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data di
wilayah Kabupaten Batang, yang akan dilaksanakan oleh : -

Nama
Pekerjaan
Alamat

LW DN ==

Penanggungjawab
Maksud & tujuan

it i

Lokasi

YUSTIKA AYUNANI

Mahasiswi

Desa Pungangan RT 003 / RW 005 Kec.Limpung Kabupaten
Batang

Woro Sri Hastuti, M.Pd

Permohonan Ijin Penelitian dengan judul : “ IMPLEMENTASI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
UNTUK MENINGKATKAN KEEFEKTIFAN SISWA DALAM
PEMBELAJARAN IPA KELAS IV SD NEGERI
SUKOMANGIL 01 KECAMATAN REBAN KABUPATEN
BATANG TAHUN 2011/2012 >

Kabupaten Batang

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a.  Pelaksanaan penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data tidak disalahgunakan
untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah;

b.  Sebelum melaksanakan Penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data

kepada responden, maka harus terlebih dahulu melapor kepada kepala / pimpinan setempat;
c.  Setelah penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data selesai, supaya menyerahkan
hasilnya kepada BAPPEDA Kabupaten Batang.

IV.  Surat Rekomendasi ini berlaku dari tanggal 3 Januari s.d. 3 Pebruari 2013.

DIKELUARKANDI : B ATAN G
PADA TANGGAL : 3 Januari 2013

TORO. S, SH.MSi
"G Penbina
71008 199203 1 014

Tembusan : disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Disdikpora Kab. Batang;
2. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Batang;

langsung
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PEMERINTAH KABUPATEN BATANG

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPTD KECAMATAN REBAN

\g5¥  SEKOLAH DASAR NEGERI SUKOMANGLI 01

Alamat : Jalan Raya Limpung — Bawang KM 7, Desa Sukomangli Kec Reban Kab Batang Kode Pos

N

SETED A E"
LOE\ Yy ¥

A
NO. 421.7/003/2013

.

Yang bertanda angan di bawah ini, kepada SD Negeri Sukomangii 01, Kecamatan Reban,
Kabupaten Batang Provinsi Jawa T :ngah menerangkan bahwa :

1. Nama  YUSTIKA AYUNANI
2. Pekerjaan : Mahasiswi -
Kabupaten Batang
4. Judul skringi : IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
) ¥ IRTTT 77 ROATORTER T!’w ¥ A TVES OAWT TR AFETTTTFE A KT QTFOiTN T
111“51 b 1 /‘iLﬁ UNIUKN VIEININURA LRAIN KREAKTIFAN SIS VV[“X J*&L.Al\/l

PEMBELATARAN IPA LAS 1V SD NEGERI SUKOMANGLI 01
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BUPATEN BATANG TAUIIN 2011/2017
AL ) Y88 N 1My L NG d l \

mestinya.
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